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ABSTRAK

NUR MAZIDAH (D51208030), 2012. Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik
Di SDN Inklusi Klampis Ngasem I Surabaya.

Saat ini kondisi karakter bangsa Indonesia mengalami kemunduran. KKN,
kenakalan remaja, demonstrasi dan sebagainya telah mewarnai kehidupan bangsa ini.
Untuk mengatasi hal tersebut salah satu cara adalah dengan memperbaiki karakter
bangsa melalui penanaman nilai-nilai karakter. Dalam penanaman nilai-nilai karakter
yang sangat berperan adalah pendidikan, karena pendidikan merupakan upaya sadar
dan sistematis dalam mengembangkan potensi manusia untuk memiliki kekuatan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan yang berguna
bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan harus menjadi sebuah
sarana penting untuk memperbaiki moral bangsa, khususnya Bangsa Indonesia.
Pendidikan sebagai sebuah wahana pembaharuan dalam rangka mencetak generasi
bangsa yang berkualitas. Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter.

Dalam skripsi ini, permasalahan yang dibahas yaitu; implementasi
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter pada peserta didik, hambatan dan pendukung dalam penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter pada peserta didik melalui mata pelajaran PAI di SDN Inklusi
Klampis Ngasem I Surabaya.

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif. Adapun metode
pengumpulan datanya adalah; observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam
teknik analisis data meliputi, pengumpulan data, reduksi data, display data dan
verifikasi.

Hasil penelitian ini adalah, implementasi pembelajaran pendidikan agama
Islam dalam penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik di SDN Inklusi
Klampis Ngasem I meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan
meliputi kurikulum, silabus, RPP, dan bahan ajar. Pelaksanaan dan penilaian yang
ada adalah penggunaan strategi dan metode dalam proses penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI. Adapun hambatannya yaitu belum
adanya satu bahasa antara beberapa pihak (guru, peserta didik, orang tua, dan
masyarakat) tentang penanaman nilai-nilai pendidikan karakter, . adanya peserta didik
yang sulit untuk diarahkan, dan peserta didik yang kurang antusias. Upaya yang
dilakukan guru PAI yaitu memberikan tugas yang merangsang penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter, menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan
memberikan pengalaman tentang nilai-nilai karakter.

Keyword: Pendidikan Agama Islam, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia saat ini sedang menghadapi ujian berat yang
berkepanjangan, yaitu terjadinya krisis multidimensi. Sebagai bukti, Indonesia
sampai saat ini masih mengalami krisis ekonomi yang berlarut- larut, dan krisis
tersebut merambat ke berbagai aspek kehidupan lainnya, seperti; aspek politik,
aspek budaya, aspek pendidikan, dan lain- lain. Dampak adanya krisis
multidimensi ini adalah mengakar pada menurunnya kualitas moral bangsa yang
dicirikan dengan membudayanya praktek KKN (Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme), berbagai konflik merajalela (antar etnis, agama, politis, Ormas dan
lain- lain), meningkatnya kriminalitas di berbagai kalangan, serta menurunnya
etos kerja di berbagai instansi-instansi pemerintahan, merosotnya nilai-nilai
keadilan, spiritual, kemanusiaan, perkelahihan pelajar, demonstrasi dan masih
banyak lagi. Dengan dampak tersebut menjadikan kondisi masyarakat Indonesia
kini memprihatinkan dalam segi moral. Karakter bangsa semakin menurun,
masyarakat mulai resah karena dampak tersebut. yang dapat merugikan orang
banyak Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan memperbaiki
karakter bangsa. Adapun salah satu langkah awal yang dapat dijadikan sarana
untuk memperbaiki kondisi bangsa Indonesia adalah meningkatkan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM).



Berbicara tentang peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), maka
pendidikan menempati posisi yang penting dalam hal tersebut. Pendidikan harus
menjadi sebuah sarana penting untuk memperbaiki moral bangsa, khususnya
Bangsa Indonesia. Pendidikan sebagai sebuah wahana pembaharuan dalam
rangka mencetak generasi bangsa yang berkualitas. Dan pendidikan adalah
wadah dalam memperbaiki karakter bangsa, karena pendidikan adalah upaya
sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi manusia untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan
yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Sebagaimana telah
tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 bahwa,
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.' Pendidikan harus mampu
merubah Sumber Daya Manusia (SDM) yang biasa menjadi luar biasa, yang
lemah menjadi kuat, yang pasif menjadi aktif, yang tidak berilmu menjadi
berilmu, yang tidak beradab menjadi berakhlak mulia dan yang tidak bertaqwa

menjadi bertaqwa.

'Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta)



Melihat kondisi seperti ini, pemerintah mulai menata sistem
pendidikan di Indonesia dengan memunculkan pendidikan karakter dalam semua
jenjang pendidikan, mulai dari TK, tingkat dasar, dan tingkat menengah, baik
menengah pertama maupun menengah atas. Konsep pendidikan karakter, yaitu
pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta
didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang religius, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan dan mengembangkan
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur,
penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi
dan penuh kekuatan.?

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan segala hal
yang positif kepada peserta didik agar dapat menerapkan hal positif itu dalam
kehidupan sehari-hari untuk diri sendiri maupun orang lain. Pendidikan karakter
mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membantu individu untuk
hidup dan bekerjasama sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara, serta
membantu  mereka  untuk  membuat  keputusan  yang  dapat

dipertanggungjawabkan.’

Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum,
Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Diknas, 2010), 7.

’D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi, (Y ogyakarta: Pelangi Publishing,
2010), 1.



Karena begitu pentingnya pendidikan karakter, maka tidak hanya anak
normal saja yang mendapatkannya akan tetapi pendidikan karakter juga
merambah ke dalam pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus. Hal ini
didasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memberikan warna lain dalam
penyediaan pendidikan bagi anak berkelainan. Pada penjelasan pasal 15 tentang
pendidikan khusus disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan
penyelenggaran pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta
didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusi
atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat mendasar atau menengah.*

Isu mengenai pendidikan karakter di Indonesia mulai mencuat pada
tahun 2004 seiring dengan mulai berkembangnya sistem pendidikan inklusi yaitu
sistem pendidikan yang memungkinkan anak-anak berkebutuhan khusus ikut
berbaur dalam kelas reguler bersama anak-anak normal. Dalam hal ini anak-anak
berkebutuhan khusus yang dimasukkan dalam kelas reguler adalah anak-anak
berkebutuhan khusus pada tingkat tertentu yang dianggap masih dapat mengikuti
kegiatan anak-anak lain meski memiliki berbagai keterbatasan.

Dalam suatu pengamatan menunjukkan bahwa interaksi anak-anak
normal dengan anak berkebutuhan khusus dalam kelas sekolah inklusi mampu

menumbuhkan karakter anak. Selain itu, kompetensi sosial anak berkebutuhan

“Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta)



khusus mengalami kemajuan, terutama dalam hal kepercayaan diri sehingga
mampu berbaur dengan anak-anak normal lainnya. Hasil pengamatan tersebut
menunjukkan bahwa secara tidak langsung pendidikan inklusi membawa dampak
pada karakter anak.’

Salah satu mata pelajaran yang diintegrasikan dalam pendidikan
karakter adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pentingnya Pendidikan
Agama Islam diintegrasikan dalam pendidikan karakter karena Pendidikan
Agama Islam memiliki tujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Disamping itu,
Pendidikan Agama Islam menjadi faktor penting dalam pendidikan yang
bertujuan agar para peserta didik mendapatkan bekal kecakapan hidup (Life
Skills) berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang positif, akhlak yang
mulia, nilai-nilai karakter, etika, dan moral. Bekal tersebut akan sangat berguna
bagi mereka untuk memecahkan berbagai masalah yang kelak mereka hadapi
dalam kehidupannya

Begitu juga dengan sekolah inklusi yang proses pembelajarannya
menggabungkan siswa normal dan anak berkebutuhan khusus (ABK). Di antara
ABK.tersebu't adalah mereka yang yang menyandang tuna netra, tuna rungu,

autis dan yang mempunyai keterbelakangan mental lainnya. Sekolah Inklusi

Ekawindulestari, Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini Melalui Pendidikan Karalter,
http://ekawindulestari.wordpress.com, (30 Januari 2012)




harus mampu memberikan Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap peserta
didiknya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia atau karakter mulia terutama terhadap siswa
ABK. Karena pada umumnya siswa ABK itu belajar di Sekolah Luar Biasa
(SLB). Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sekolah yang khusus diperuntukan bagi
para siswanya ABK yang mempunyai keterbelakangan mental.

Berangkat dari penjabaran di atas penulis melakukan penelitan untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamakan melalui Pendidikan
Agama Islam yang ada di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya dengan
mengambil judul Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Di

SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam pembahasan ini
terdapat beberapa rumusan masalah yang menjadi pokok kajian dalam penelitian
ini yaitu:

1 Bagaimanakah implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
penanaman nilai-'nilai pehdidikan karakter pada peserta didik di SDN Inklusi
Klampis Ngasem 1 Surabaya?

2 Apakah faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter

pada peserta didik di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini di
antaranya:

1. Mendiskripsikan bagaimanakah implementasi pembelajaran pendidikan
agama islam dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta
didik di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

2. Mendiskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi
pembelajaran pendidikan agama islam dalam penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter pada peserta didik di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
kajian dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan yaitu dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui mata
pelajaran PAI di Sekolah Inklusi. Adapun secara praktis, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau perbandingan bagi mahasiswa,
pendidik, atau penyelenggara pendidikan lainnya yang fokus dalam penanaman
nilai-nilai karakter. Serta dapaé dijadikan sebagai pedoman implementasi

pemebelajaran pendidikan agama islam dalam penanaman nilai- nilai karakter di

SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya dan sekolah lainnya pada umumnya

terutama lembaga pendidikan Inklusi.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan atau kekurangjelasan makna dari
masalah penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan beberapa istilah pokok
yang berkaitan dengan judul penelitian ini sebagai berikut:
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran adalah segala upaya atau kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa dan tujuannya adalah
membelajarkan siswa.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.’

Dari uraian diatas dapat diambil sebuah pengertian bahwa
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha seseorang untuk
membimbing, melatih dan menyiapkan peserta didik agar mampu memahami,
mengamalkan dan mengahayati ajaran-ajaran yang terkandung dalam agama
Islam dan agar peserta didik menjadi manu.sia yané bertaqwa dan berakhlak

mulia serta berkepribadian luhur dan berwatak sesuai dengan ajaran agama

Islam.

®Sobry Sutikno, Menggagas Pembelajaran Efektif dan Bermakna, (Mataram: NTP Press,

2001), 50.
"Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 75-76.



2. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Penanaman berasal dari kata “fanam” yang artinya menaruh,
menaburkan, memasukkan atau memelihara (perasaan, cinta kasih).
Sedangkan penanaman itu sendiri berarti proses atau caranya, perbuatan
menanam.®

Nilai adalah prinsip-prinsip sosial, tujuan-tujuan, atau standar yang
dipakai atau diterima oleh individu, kelas, masyarakat dan lain-lain.’ Nilai erat
dengan kebaikan, kendati keduanya memang tidak sama mengingat bahwa
sesuatu yang baik tidak selalu bernilai tinggi bagi seseorang atau sebaliknya.

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengajarkan kebiasaan
cara berpikir dan perilaku yang dapat membantu individu untuk hidup dan
bekerja sama sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara.'

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter adalah suatu proses menanamkan prinsip-prinsip sosial,
tujuan-tujuan atau standar yang akan melekat pada jiwa peserta didik.

3. SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya
SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya adalah salah satu SDN yang

berada di kecamatan Sukolilo tepatnya berlokasi di JI. Arif Rahman Hakim

No. 99 Kecamatan Sukolilo Desa/Kelurahan Klampis Ngasem Surabaya. SDN

® Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
BalaiPustaka), 690. ‘

®Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah, (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 87.

D, Yahya Khan, Pendidikan Karakter, 1.
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Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang sejak tahun 1989 mencoba membaurkan anak-anak normal
dengan anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan penjelasan tiap-tiap istilah di atas, maka maksud dari
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penanaman nila-
nilai pendidikan karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya adalah
proses penerapan suatu kegiatan membelajarkan peserta didik tentang materi
PAI yang meliputi aspek Al Quran, Agidah, Fikih, Tarikh. Dimana kegiatan
tersebut bertujuan membentuk suatu perilaku dan karakter mulia pada pribadi
peserta didik untuk hidup dan bekerjasama sebagai keluarga, masyarakat, dan
bernegara.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sitematika pembahasan ini penulis mengungkapkan isi
pembahasan skripsi secara naratif, sistematis dan logis mulai dari bab pertama
sampai dengan bab terakhir. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini
sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operas}onl, daﬁ
sistematika pembahasan.

Bab II merupakan bab yang membahas tentang kajian teoritis tentang
implementasi pembelajaran pendidikan agama islam dalam penanaman nilai-nilai

pendidikan karakter pada peserta didik di SDN Inklusi.
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Bab III merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian yang
digunakan.

Bab IV merupakan bab yang memaparkan hasil penelitian lapangan
tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian data tentang implementasi
pembelajaran pendidikan agama islam dalam penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya serta analisis data.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
1. Pengertian Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Sebelum mengkaji tentang pengertian penanaman nilai-nilai karakter,
terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian penanaman. Penanaman berasal
dari kata “fanam” yang artinya menaruh, menaburkan, memasukkan atau
memelihara (perasaan, cinta kasih). Sedangkan penanaman itu sendiri berarti
proses atau caranya, perbuatan menanam.'

Nilai adalah prinsip-prinsip sosial, tujuan-tujuan, atau standar yang
dipakai atau diterima oleh individu, kelas, masyarakat dan lain-lain.? Nilai erat
dengan kebaikan, kendati keduanya memang tidak sama mengingat bahwa
sesuatu yang baik tidak selalu bernilai tinggi bagi seseorang atau sebaliknya.

Kata karakter dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi character.
Character berarti tabiat, budi pekerti, watak.> Secara terminologi, karakter
diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor
kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi

pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter

! pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

BalaiPustaka), 690
zAgus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah, (Y ogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 87.
3John Echols, Kamus Populer, (Jakarta: Rineke Cipta Media, 2005), 37.

12
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merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat
istiadat.*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai
karakter adalah suatu cara, proses, atau perbuatan menanamkan prinsip-
prinsip sosial, tujuan-tujuan atau standar yang akan melekat pada sifat
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang akan menjadi ciri khas seseorang
atau sekelompok orang dalam berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkunagan, dan kebangsaan.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Nilai-nilai pendidikan karakter yang perlu ditanamkan kepada anak-
anak adalah nilai-nilai universal (nilai agama, nilai moral, nilai
kewarganergaraan, nilai adat istiadat, nilai budaya, nilai hukum dan lain-lain,
yang mana nilai-nilai tersebut dapat diterima oleh semua golongan sehingga
mampu dijadikan pemersatu bagi seluruh masyarakat yang terdiri dari

beraneka ragam budaya, agama, ras, adat istiadat, suku, dan latarbelakang.5

4 Agus Zainul, Pendidikan Karakter, 20-21.
SRatna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa
(Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2004), 93.
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Berkaitan dengan nilai-nilai dalam pendidikan karakter, Indonesia
Heritage Fondation menyusun sembilan pilar karakter. Kesembilan pilar
tersebut merupakan nilai-nilai universal yang di antaranya yaitu:

a. Cinta Tuhan dan segenap ciptaanya
Nilai kecintaan terhadap tuhan merupakan nilai yang akan menjiwai
nilai-nilai yang lainnya dan nilai-nilai lainnya harus bersumber pada pilar
yang pertama ini. Pilar pertama ini juga searah dengan nilai yang
dikembangkan pada dasar idiologi bangsa kita, yaitu pancasila.
b. Kemandirian dan tanggung jawab
Kemandirian dan tanggung jawab akan melatih anak untuk menjadi
pribadi yang terbaik. Anak akan terbiasa tidak menyalahkan keadaan atau
orang lain, menerima segala akibat dari perbuatan yang dilakukan. Anak
tidak menggantungkan dirinya terhadap orang lain, ia akan berusaha dengan
segala kemampuannya untuk mendapatkan yang terbaik di dalam hidupnya.
c. Kejujuran/ amanah
Mengajarkan nilai kejujuran bukanlah suatu hal yang mudah,
dikarenakan dalam fonomena kehidupan banyak sekali nilai ketidakjujuran
dipraktekkan di segala bidang kehidupan dan hal tersebut dijadikan teladan
bagi anak, sehingga menyebabkan nilai kejujuran tidak dikenal. Dari sini,

maka nilai kejujuran harus dikembangkan dalam pendidikan karakter yang
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meliputi: kejujuran terhadap diri sendiri, orang lain, terhadap lembaga, dan
terhadap masyarakat.®
d. Hormat dan santun
Hormat tidak akan diberikan kecuali bila itu juga diterima. Kita harus
menghormati  anak-anak kita dahulu (dari kita berbicara dan
memperlakukannya) sebelum menuntut mereka menghormati kita. Hormat
yang anak terima di rumah akan menjadi dasar untuk hormat kepada diri
sendiri, dan hormat yang dilakukan di rumah akan menjadi dasar sikap
hormat dan santun kepada orang lain.”
e. Dermawan, suka menolong dan gotong- royong
Dermawan, suka menolong dan gotong royong merupakan nilai- nilai
yang tercermin dalam salah satu dasar negara kita. Nilai-nilai tersebut
mendorong anak untuk memiliki sikap kepekaan.®
f. Percaya diri, kreatif dan pekerja keras.
Percaya diri, kreatif dan pekerja keras merupakan sikap yang mampu
mendorong anak untuk memiliki semangat untuk mencapai masa depan
yang lebih bagus. Anak yang memiliki sikap percaya diri akan mudah

untuk mengembangkan bakatnya. Apalagi jika sikap tersebut dibarengi

®Linda dan Richard Eyre, Mengajarkan Nilai- Nilai Kepada Anak (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1995). Terjemah. Alex Tri Kantitjono Widodo. 3.

"Ibid., 112- 113.

*Ibid., 157.
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dengan kerja keras dan kreatif maka anak kelak akan mampu menemukan
hal-hal yang baru dalam kehidupannya.
g. Kepemimpinan dan keadilan
Menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan keadilan harus dilatih dan
dibiasakan sejak dini. Nilai kepemimpinan dan keadilan yang
dikembangkan dalam pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan
kepribadian peserta didik yang siap menjadi khalifah di muka bumi. Mampu
menghapus ketidakjujuran dan mau membela yang benar.
h. Baik dan rendah hati
Baik hati dan rendah diri adalah nilai manusiawi yang penting dimiliki
oleh anak-anak. Sikap ini melibatkan komponen-komponen seperti empati,
ramah, keberanian dan lain-lain. Anak yang didik dengan sikap baik hati
dan rendah diri, ia akan terhindar dari sikap sombong. Masa depannya
diwarnai dengan sikap emapti dan peduli terhadap sesama dan enggan untuk
berprilaku yang merugikan orang lain.
i. Toleransi, kedamaian dan kesatuan.’
Nilai toleransi, kedamaian dan kesatuan perlu ditanamkan sejak dini
pada.jiwa anak- anak. Karena, kita ketahui bersama bahwa bangsa kita
terdiri dari beraneka ragam suku, agama, budaya, adat istiadat dan

latarbelakang. Dengan nilai ini, anak diajarkan untuk menghargai

Ratna Megawangi, Pendidikan Karafkter: Solusi, 100.
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keberagaman tersebut, anak diajarkan untuk bisa hidup dalam keberagaman
dan mampu menjalin persatuan dan kesatuan.

Selain kesembilan pilar diatas, Najib Sulhan dan M Furqon
Hidayatullah mengembangkan nilai-nilai karakter berdasarkan sifat karakter
Rasulullah, yaitu:

a. Sidig
Sidiq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin dalam
perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya. Sifat sidig oleh
M Furqon dijabarkan menjadi beberapa indikator, yaitu: memiliki sistem
keyakinan untuk merealisasikan visi, misi dan tujuan, memiliki
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, jujur dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.'®:
b. Amanah
Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam
mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten,
kerja keras dan konsisten. Pengertian amanah ini dapat dijabarkan menjadi
beberapa indikator, yaitu: rasa memiliki dan tanggung jawab yang tinggi;
memiliki'kemam'puan mengembangkan potensi secara optimal; memiliki
kemampuan mengamankan dan menjaga kelangsungan hidup; memiliki

kemampuan membangun kemitraan dan jaringan.

M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuma Pressindo), 61- 62.
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c. Fatanah
Fatanah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau penguasaan
bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual. Menurut Toto Tasmara yang dikutip oleh M. Furqon bahwa
karakteristik jiwa fatanah yaitu: arif dan bijak, integritas tinggi, kesadaran
untuk belajar, sikap proaktif, orientasi kapada tuhan, terpercaya dan
ternama, menjadi yang terbaik, empati dan perasaan terharu, kematangan
emosional, keseimbangan, jiwa penyampai misi, jiwa kompetisi.''
d. Tabligh
Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi tertentu
yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. Pengertian ini
dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator yaitu: memiliki kemampuan
merealisasikan pesan atau misi; memiliki kemampuan berinteraksi secara
efektif dan memiliki kemampuan menerapkan pendekatan dan metode
dengan tepat.'?
3. Sumber-Sumber Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter diidentifikasi

dari sumber-sumber berikut ini:

1bid, 62- 63.
21bid, 63.



a. Agama

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu,
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama
dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai
dan kaidah yang berasal dari agama.

b. Pancasila

Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila
terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-
pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum,
ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter
bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang
lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.
Budaya

Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna

terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu.
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Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi. sumber nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.
d. Tujuan Pendidikan Nasional
Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara
Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang
dan jaiur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan
yang harus dimiliki warga negaralndonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan
nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa.'®
Dari keempat sumber-sumber nilai karakter telah teridentifikasi 18 nilai
yang harus dikembangkan di sekolah, yaitu: (1)relegius; (2) jujur; (3) toleransi; (4)
disiplin; (5)kerja keras; (6) kreatif; (7) mandiri; (8) demokratis; (9) rasa ingin tahu;
(10) semangat kebangsaan; (11) cinta tanah air; (12) menghargai prestasi; (13)
bersahabat/komunikatif; (14) cinta damai; (15) gemar membaca; (16) peduli
lingkungan; (17) peduli sosial; (18) tanggung jawab.!*Adapun indikator

keberhasilan dari 18 nilai yang dikembangkan di sekolah, yaitu:'’

Serlwatl Bukit, Pendidikan Karakter, hitp://sumut.kemenag.go.id/, (6 Juli 2012).

Kementenan Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter:
Berdasarkan Pengalaman di Satuan Pendidikan Rintisan, (Jakarta, Badan Penelitian Dan
Pengembangan, Pusat Kurikulum Dan Perbukuan, 2011), 3

1> Agus Zainul, Pendidikan Karakter, 440-43.



Tabel 1. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter
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No Nilai Indikator
* Mengucapkan Salam
¢ Berdoa sebelum dan desudah belajar
1 Relegius
¢ Melaksanakan ibadah keagamaan
e Merayakan hari besar keagamaan
eMembuat dan mengerjakan tugas
secara benar
eTidak menyontek atau member
sontekan
e Membangun koperasi atau kanti
kejujuran
2 Jujur ¢ Melaporkan kegiatan sekolah secara
transparan
e Melakukan system perekrutan peserta
didik secara benar dan adil
e Melakukan system penilaian yang
akuntabel dan tidak melakukan
manipulasi
e Memperlakukan orang lain dengan
cara yang sama dan tidak membeda-
bedakan agama, suku, ras, dan
3 Toleransi .
golongan
¢ Menghargai perbedaan yang ada tanpa
melecehkan kelompok yang lain
eGuru dan peserta didik hadir tepat
4 Disiplin waktu

* Menegakkan prinsip dengan




memberikan punishment bagi yang
melanggar dan reward bagi yang
berprestasi

e Menjalankan tata tertib sekolah

e Pengelolaan  pembelajaran  yang
menantang

e Mendorong semua warga sekolah

22

Kerja keras untuk berprestasi
¢ Berkompetisi secara fair
e Memberikan  penghargaan  kepada
peserta didik berprestasi
» Menciptakan ide-ide baru di sekolah
¢ Menghargai setiap karya yang unik
Kreatif dan berbeda
e Membangun suasana belajar yang
mendoron  munculnya  kreativitas
peserta didik
e Melatih peserta didik agar mampu
bekerja secara mandiri
Mandiri e Membangun kemandirian peserta didi
melalu tugas-tugas yang bersifat
mendidik
¢ Tidak memaksakan kehendak kepada
orang lain
e System pemilihan ketua kelas dan
Demokratis

pengurus kelas secara demokratis
e Mendasarkan setiap keputusan pada

musyawarah mufakat

Rasa ingin tahu

e System pembelajaran diarahkan untuk




mengeksplorasi keingintahuan peserta
didik

¢ Sekolah sekolah memberikan fasilitas,
baik melalui media cetak maupun
elektronik, agar peserta didik dapat

mencari informais yang baru

10

Semangat kebangsaan

» Memperingati hari-hari besar nasional

e Meneladani para pahlawan nasional

¢ Berkunjung ke tempat-tempat
bersejarah

® Melaksanakan upacara rutin sekolah

e Mengikutsertakan dalam  kegiatan-
kegiatan kebangsaan

e Memajang gambar tokoh-tokoh bangsa

11

Cinta tanah air

¢ Menanamkan nasionalisme dan rasa
persatuan dan kesatuanbangsa

¢ Menggunakan bahasa Indonesia baik
dan benar

¢ Memajang bendera Indonesia,
Pancasila, gambar presiden serta

symbol-simbol Negara lainnya

12

Menghargai prestasi

eMengabdikan dan memajang hasil
karya peserta didik di
sekolahmemberikan reward setiap
warga sekolah yang berprestasi

eMelatih dan membeina generasi
penerus untuk mencontoh hasil atau

prestasi generasi sebelumnya

13

Bersahabat/komunikatif

¢ Saling menghargai dan menghormati

23




24

o Guru menyayangi peserta didik dan
peserta didik menghormati guru

¢ Tidak menjaga jarak

eTidak  membeda-bedakan  dalam

berkomunikasi

14

Cintai damai

e Menciptakan suasana kelas yang
tenteram

eTidak menoleransi segala bentuk
tindak kekerasan

e Mendorong terciptanya harmonisasi

kelas dan sekolah

15

Gemar membaca

» Mendorong dan memfasilitasi peserta
didik untuk gemar membaca

o Setiap pembelajaran didukung dengan
sumber bacaan atau referensi

eAdanya ruang Dbaca, baik di
perpustakaan maupun ruang khusus
tertentu

e Menyediakan  buku-buka  sesuai
dengan tahap perkembangan peserta
didik

* Menyediakan buku-buku yang dapat

menarik minat baca peserta didik

16

Peduli lingkungan

e Menjaga lingkungan kelas dan sekolah

¢ Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan
baik tanpa menginjak atau merusaknya

eMendukung program go  green
(penghijauan) di lingkungan sekolah

e Tersedianya tempat untuk sampah
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organic dan sampah nonorganic
¢ Menyediakan kamar mandi, air bersih,

dan tempat cuci tangan

e Sekolah memberikab bantuan kepada
peserta didik kurang mampu
¢ Melakukan kegiatan bakti social

* Melakukan bantuan kepada lingkungan

17 Peduli social
* Melakukan kunjungan di daerah atau
kawasan marginal
e Menyediakan  kotak amal atau
sumbangan
e Mengerjakan tugas dan pekerjaan
rumah dengan baik
e Bertanggung jawab terhadap setiap
. perbuatan
18 Tanggung jawab

e Melakukan piket sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan
e Mengerjakan tugas kelompok secara

bersama-sama.

4. Pentingnya Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Berpijak pada UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.'® Maka pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam
penanaman nilai-nilai karakter.

Pendidikan adalah pencetak sumber daya manusia yang berkualitas secara
kuantitas. Akan tetapi ada satu hal yang harus ditekankan dalam pendidikan yaitu
pendidikan harus bisa menghasilkan SDM yang beretika, bermoral, sopan
santun, dan mampu berinteraksi dengan masyarakat secara baik. Dengan kata
lain, pendidikan harus bisa membentuk generasi penerus bangsa yang
berkarakter dan berkualitas akhlaknya sekaligus cerdas intelektualnya.
Sehingga perlunya optimilasi penanaman nilai-nilai karakter dalam proses
pembelajaran, agar gaung penanaman nilai-nilai karakter melalui
pembelajaran benar-benar dirasakan oleh peserta didik.

Pendidikan diharapkan mempunyai makna strategis dalam upaya
menciptakan peserta didik menjadi manusia yang berbudi luhur. Lebih dari itu,
sesuatu yang penting adalah membentuk peserta didik agar tumbuh sikap
keterbukaan dan kejujuran hati secara mendalam dalam menghayati makna nilai-
nilai kemanusiaan dan ketuhanan. Selain itu, membentuk dan membangun pola
pikir sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif,
berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab yang dapat

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

'®Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, Undang-
Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta)
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5. Tahapan-tahapan Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Penanaman nilai-nilai karakter dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:
tahapan adab, tahapan tanggung jawab, tahapan caring, tahapan kemandirian,
dan tahapan bermasyarakat.'’
a. Tahapan Adab (Usia 5- 6 tahun)

Pada usia 5- 6 tahun, anak didik untuk mengenal nilai-nilai benar dan
salah, atau karakter baik dan buruk. Anak diajarkan untuk mulai
mengetahui mana yang harus dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan.
Anak dikenalkan dengan Tuhannya melalui agama yang dianut, diajak
menirukan gerakan ibadah, dan mambiasakan berperilaku sopan.'® Pada
usian ini, anak telah memasuki pendidikan formal pada jenjang pendidikan
pra sekolah atau Taman Kanak- Kanak.

b. Tahapan tanggung jawab ( Usia 7- 8 tahun).

Dalam sebuah hadits yang dijelaskan bahwa, anak pada usia 7 tahun
untuk dianjurkan mulai melaksanakan ibadah yang diperintahkan. Hal ini
menandakan bahwa pada usia 7 tahun, anak harus dibiasakan mulai
memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan kewajibannya, memenuhi
‘kebutuh'annya sendiri, seperti mandi, makan, berpakaian dilakukan dengan
sendirinya. Usia 7 tahun, anak telah memasuki jenjang pendidikan dasar.

c. Tahapan Caring —peduli (9-10 tahun)

M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun., 32.
"®peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 Tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 8.
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Jika pada usia 7 tahun anak sudah mengenal tanggung jawab dan
kepeduliannya terhadap dirinya sendiri, maka pada usia 9-10 tahun, anak
harus mulai diajarkan untuk memiliki kepedulian terhadap orang lain yang
ada di sekitarnya. Menghormati hak- hak dan kewajiban orang lain, dan
tolong- menolong sesama. Adanya rasa kepedulian terhadap orang lain,
akan menumbuhkan jiwa- jiwa kepemimpinan pada anak.

d. Tahapan kemandirian ( Usia 11-12 tahun)

Pendidikan karakter yang telah didapat anak pada usia sebelumnya
akan menjadikan anak lebih desawa, mematangkan karakter anak sehingga
menimbulkan sikap kemandirian pada anak. Kemandirian ini akan ditandai
adanya sikap mau menerima segala resiko dari perbuatan yang dilakukan,
mulai mampu membedakan mana yang salah dan yang benar.

e. Tahapan bermasyarakat ( Usia 13 tahun keatas)

Pada tahapan ini, anak dipandang telah mampu hidup bergaul dalam
masyarakat luas. Anak mulai diajarkan untuk memiliki sikap integritas dan
kemampuan beradaptasi dengan berbagai jenis lapisan masyarakat.
Pengalaman-pengalaman yang didapatkan dalam tahapan sebelumnya
diharapkan ma;npu mewarnai kehidupan bermasyarakatnya, dan karakter-
karakter yang telah ditanamkan pada tahapan sebelumnya juga diharapkan
mampu diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.

Nilai karakter yang diperoleh peserta didik pada tiap-tiap tahapan

sangat mempengaruhi keberhasilan masa depan anak dikemudian hari. Oleh
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sebab itu, betapa pentingnya penanaman nilail-nilai pendidikan karakter untuk
diterapkan sejak dini dan pendidikan karakter harus diselenggarakan
mencakup tiga aspek yaitu selain penalaran kognitif, perasaan moral, dan

tindakan moral..

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SD
1. Pengertian Pémbelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SD
Pembelajaran pendidikan agama Islam terdiri atas empat kata, yaitu
“pembelajaran”, ‘pendidikan”, “agama”, dan “Islam”. Kata pembelajaran
berasal dari bahsa Inggris Intructions. Kata Intructions mempunyai arti
pengertian yang lebih luas daripada pengajaran. Jika kata pengajaran ada
dalam konteks guru dan murid di kelas formal, pembelajaran atau Intructions
mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tak mesti dihadiri guru secara
fisik. Oleh karena itu dalam Intructions yang ditekankan adalah proses belajar
maka usaha-usaha yang terencana dalam manipulasi sumber-sumber belajar
agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik yang disebut
pembelajaran.'®
Johnson mendefinisika'n penibelajaraﬁ sebagai interaksi antara
pengajar dengan satu atau lebih individu untuk belajar, direncanakan

sebelumnya dalam rangka untuk menumbuhkembangkan pengetahuan,

""Syueb Kurdi dan Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam Di SD
Dan M, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2006), 1.
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L vketerampilan, dan pengalaman belajar kepada peserta didik. Pembelajaran
pada hakikatnya suatu proses komunikasi transtraksional yang bersifat timbal
balik, baik antara guru dengan peserta didik maupun antara peserta didik
dengan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.?

Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar antara guru dan peserta
didik yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu.

Ada beberapa pengertian dari pendidikan yang dikemukakan oleh para
pakar pendidikan yaitu:

a. Menurut Ki Hajar Dewantara kata “pendidikan” mempunyai arti sesuatu
yang menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka
sebagai manusia dan sebagia warga negara dapat mencapai keselamatan
dan kebahagiaan yang setinggi-tinngginya.

b. Prof. Langeveld, memberikan pengnertian kata “pendidikan” adalah suatu
bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum
dewasa untul mencapai kedewasaan.

c. John Dewey, mengatakan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapan-kecakapan yang fundamental sécara infelektual dan emosional

ke arah alam dan sesama manusia.?!

*Kasful Anwar Us dan Hendra Harmi, Perencanaan Sistem Pembelajaran Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), (Bandung: Alfabeta, 2011), 23.
2! Syueb Kurdi, Model Pembelajaran Efektif, 3.
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d. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pada bab I tentang ketentuan umun Pasal I ayat (1) disebutkan
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar daan terencana untuk mewujudkan

suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik ssecara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara.? '

Dari pengertian-pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan sesorang untuk
membimbing dan mengembangkan potensi dan kepribadian serta kemampuan
dasar peserta didik untuk menuju kedewasaan, berkepribadian luhur,
berakhlak mulia dan mempunyai kecerdasan berpikir yang tinggi melalui
bimbingan dan latihan.

Adapun pengertian tentang kata “ agama”, secara khusus diidentikkan
dengan istilah “ad-din”. Dalam tunturan orang arab secara etimologis kata
“ad-din” digunakan untuk menunjukkan lebih dari satu makna, diantaranya
adalah: pertama mengandung makna kekuasaan, otoritas, hukum, dan

perintah. Makna kedua yaitu, ketaatan, peribadatan, pengaBdian, dan

ketundukan kepada kekuasaan dan dominasi tertentu. Ketiga, mengandung

% Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta)
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makna hokum, undang-undang, jalan, mazhab, agama, tardisi dan taklid. Dan
terakhir mengandung makna balasan, imbalan, pemenuhan, dan perhitungan.?®

Menurut Harun Nasution, istilah agama berasal dari kata Sankrit.
Salah satu pendapat mengatakan bahwa kata “agama” tersusun dari dua kata
yaitu “a” yang artinya tidak,dan “gam” yang artinya pergi, jadi tidak pergi,
tetap ditempat, diwarisi turun-temurun. Dilain pendapat ada yang mengatakan
bahwa agama berarti teks atau kitab suci. Dan terakhir kata “agama” diartikan
tuntunan.?*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka kata “agama” menurut
Kuntowijoyo bahwa agama disebut juga sebagai pemahaman ketuhanan.
Pemahaman ini didasarkan atas dua sudut pandang, yaitu; ketuhanan dalam
arti teoritik, yaitu pengetahuan tentang yang tertinggi yang menumbulkan
persembahan, dan pemahaman ketuhanaan secara eksistensial, yaitu tuhan
dihayati sebagai tujuan akhir yang melahirkan aktualisasi.

Secara terminologi kata “islam” mengandung pengertian tunduk dan
berserah diri kepada Allah secara lahir maupun batin dalam melaksanakan
perintah-perintahNya dan menjahui larangan-laranganNya. 2°Sebagaimana

dipertegas dalam Al qur’an surat Ali Imron ayat 83 yang berbunyi:

B Abdul Rahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,
Terjemahan Shihabuddin, (Jakarta : Gema Insani Press, 1983), 22-23.
24 Syuaeb Kurdi, Model Pembelajaran Efektif, 4.
25 .
Ibid.,5.
% Ibid., 6.
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Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal
kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik
dengan suka maupun terpaksa dan Hanya kepada Allahlah mereka
dikembalikan.

Dari uraian-uraian keempat pengertian diatas dapat diambil sebuah
pengertian bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah dasar
adalah usaha seseorang untuk membimbing, melatih dan menyiapkan peserta
didik agar mampu memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran yang
terkandung dalam agama Islam dan agar peserta didik menjadi manusia yang
bertaqwa dan berakhlak mulia serta berkepribadian luhur dan berwatak sesuai
dengan ajaran agama Islam di jenjang pendidikan tingkat dasar atau SD.

. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SD

Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar
yang kuat. Adapun dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi
yaitu:

a. Dasar Yurudis atau Hukum
Dasar-dasar yuridis pelaksanaan pendidikna agama Islam adalah

berdasarkan perundang-undangan yang secara tidak langsung dapt
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dijadikan pegangan dalm penyelenggraraan pendidikan agama Islam di
sekolah atupun di lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Adapun secara
terperinci dasar yuridis tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:

1) Dasar Ideal.

Dasar ideal pelaksanaan pendidikan agam Islam yaitu dasar
dari falsafah negara pancasila, yaitu sila pertama dari pancasila yaitu
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dasar ini mengandung pengertian bahwa
seluruh warga bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang
Maha Esa atau harus beragama.

2) Dasar Struktural atau Konstitusional.

Dasar konstitusional adalah dasar pelaksanaan agama Islam
yang diambil dari Undang-Undang Dasar 1945 dalam bab XI pasal 29
ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan
Yang Maha Esa; 2) Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agam dan
kepercayaannya itu. Dalam dasar ini mengandung pengertia bahwa
tiap-tiap ‘warga negar harus memeluk agama dan tidak ada paksaan
dalam memilih agama, dan orang atheis dilarang untuk hidup di
Negara Indonesia.

3) Dasar Operasional.
Yang dimaksud denan dasar operasional pelaksanaan

pendidikan agam Islam yaitu dasar yang secara langsung mengatur
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pelaksanaan pendidikan agama Islam dui sekolah. Dasar ini terdapat
dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam
Tap MPR NolIV/MPR/1978 jo. Ketetapan MPR No.
II/MPR/MPR/1993 tentang GBHN yang pada pokoknya menyatakan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi.
b. Dasar Religius.

Yang dimaksud denngan dasar religius adalah dasar-dasar yang
bersumber dari ajaran Islam yang tertera dalam Al qur’an maupun hadist.
Dalam Alqur’an banyak terdapat ayat-ayta yang menjelaskan tentang
pelaksanaan pendidikan agama merupakan perintah dari tuhan dan
merupakan ibadah melaksanakannya. Adapun ayat-ayat tersebut antara

lain sebagai berikut:

o Jb s mt afas 315 z.&quUJM;J;

id

ua.&.f.g.i.lb,..l.cl;aj e o A o 2T e a5 7y s

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah{845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.(An Nahl:125)
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung.(Ali Imron:104).

Selain ayat-ayat tersebut di atas, dalam sebuah hadist juga
disebutkan dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama, yang artinya
antara lain sebagai berikut:

Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun hanya sedikit. (HR.
Bukhori)

Setiap anak dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama, maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama yahudi,
nasrani, atau Majusi. (HR. Baihaqi)

. Dasar Psikologis.

Dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungn dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Dalam hidupnya manusia selalu
memerlukan pegangan hidup yang disebut agama. Manusia merasakan
bahwa dalam jiwanya terdapat suatu perasaan yang mengakui adanya zat
Yang Maha Kuasa, Dialah tempat berlindung dan tempat memohon

pertolongan. Oleh karena itu manusi senantiasa mendekatkan dirinya
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kepada Tuhan. Adapun cara merekmengabdi kepada tuhan mereka dengan
cara yang berbeda-beda sesuai dengan agama yang mereka anut.”’

Adapun tujuan dari pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di
sekolah atau madrasah dalam kurikulum PAI 2002 disebutkan yaitu bertujuan
untuk menumbuhkembangkan dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim  yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya,
berbangsa dan bernegar, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.”® Dalam kurikulum KTSP SD/MI tujuan
pendidikan agama Islam tidak jauh berbeda dengan yang tujuan yang tertera
dalam kurikulum 1994 yaitu menumbuhkembangkan akidah melalui
pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanannya dan
ketaqwannya kepada Allah, mewujudkan manusia Indonesia yang taat
beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin

beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga

27 Zuhairini, ddk, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Solo : Ramadhani, 1993), 18-22.
28 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), 135.
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keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama
dalam komunitas sekolah.”’
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SD

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersedut di atas maka ruang lingkup
materi pendidikan agama Islam sesuai dengan kurikulum 1994 yaitu meliputi
tujuh unsur pokok, yaitu Al qur’an Hadist, keimanan, syariah, ibadah,
muamalah, akhlak, dan tarikh yang menekankan pada perkembangan politik.*’
Sedangkan pada kurikulum 1999 hingga sekarang ruang lingkup pendidikan
agama Islam meliputi lima unsur pokok, yaitu: Alqur’an, keimanan atau
aqidah, akhlak, figih dan tarikh.’'

Ruang lingkup pendidikan agama Islam di menekankan pada
keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia dengan
Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubunga manusia dengan
diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitar.*?

4. Strategi, Metode dan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta
Didik SD
Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan

atau pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan

29 Depdiknas, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI dan SDLB, (1 Mei
2012). http://203.130.201.221/materi_rembuknas 2007/ komisi%201/Subkom-3- KTSP/SD/Naskah
Word/PERMENY 20 22 TH 2006- % 20 STANDAR % 20 KOMPETENSI/SD-MI doc.

3! Depdiknas, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI dan SDLB, (1 Mei
2012). http://203.130.201.221/materi_rembuknas 2007/
32Syuaeb Kurdi, Model Pembelajaran Efekti.,13.
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kesempatan peserta didik untuk melakukan hal secara lancar dan termotivasi.
Suasana belajar yang diciptakan guru harus melibatkan peserta didik secara
aktif, misalnya mengamati, bertanya dan mempertanyakan, menjelaskan, dan
sebagainya.

Terdapat berbagai cara untuk membuat proses pembelajaran yang
melibatkan keaktifan peserta didik dan mengasah ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi,
keterampilan, dan sikap akan terjadi melalui suatu proses pencarian dari diri
peserta didik. Yakni, mereka mencari jawaban terhadap pertanyaan baik yang
dibuat oleh guru maupun yang ditemukan oleh mereka sendiri. Semua bisa
terjadi jika diatur sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan yang
dilaksanakan sangat mendorong mereka untuk berpikir, bekerja, dan merasa.

Ada beberapa strategi pembelajaran yang digunakan untuk
mengaktifkan peserta didik, antara lain:*

a. Strategi Pembelajaran untuk mengaktifkan kelompok, antara lain:
1. Tim Pendengar (Listening Team)
9. Membuat Catatat Terbimbing (Guided Note Taking)
3. Pembeiajaran Terbimbing
4. Perdebatan Aktif (Active Debate)
5. Strategi Poin-Kounterpoin

6. Strategi Menggabung Dua Kekuatan (The Power of Two)

33 1bid., 90-98.
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7. Pertanyaan Kelompok (Team Quiz)
b. Strategi Pembelajaran untuk Mengaktifkan Individu
1. Strategi Membaca Dengan Keras (Reading Aloud)
2. Setiap Orang adalah Guru (Everyone is a Teacher Here)
3. Menulis Pengalaman Secara Langsung (Writing in The Here and Now)
'Selain pengunaan strategi pembelajaran, dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam juga diperlukan metode pembelajaran. Metode
pembelajaran adalah instrumen penting dalam proses pembelajaran yang
memiliki nilai teoritis dan praktis. Metode pembelajaran menjadi variabel
penting dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil pembelajaran.
Secara umum metode pembelajaran yang dipakai untuk pembelajaran
pendidikan agama Islam, antara lain:**
a. Metode Ceramah
b. Metode Tanya Jawab
c. Metode Diskusi
d. Metode Demonstrasi
e. Metode Eksperimen
f. Metode Resitasi (Pemiaerian 'f‘ugas Belajar)
g. Metode Kerja Kelompok

h. Metode Bermain Peran

* Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Mefode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 49-100.
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i. Metode Karya Wisata
j.  Metode Latihan (Drill)
Selain strategi dan metode, dalam pembelajaran pendidikan Agama
Islam juga dibutuhkan media pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai
manfaat dapat mendorong motivasi belajar peserta didik dan memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran yang lebih mempermudah, mempercepat, dan
meningkatkan keaktifan pencapaian tujuan pembelajaran.*’
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang digunakan dam
pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu;*®
a. Dilihat dari segi jenisnya, antara lain;

1. Media auditif, yaitu media yang hanya mengandalkan kekuatan suara
saja, seperti radio, cassette recorder, piringan audio.

2. Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan, seperti film strip (film rangkai), slide (film bingkai), foto,
gambar atau lukisan, cetakan.

3. Media audio visual, yaitu media yang mengandalkan unsur suara dan
unsur gambar dengan berbagai variasa, seperti TV.

b. Dilihat dari segi daya liputannya |
1. Media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak, seperti

radio dan TV.

35 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),

301-302.
3%Ibid..., 300
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2. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruangan dan
tempat yang khusus, seperti film, sound slide, dan film rangkai.

3. Media untuk pengajaran individual, seperti modul berprrogram dan
pengajaran melalui komputer.

C. Impelementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Di SDN Inklusi
KLampis Ngasem 1 Surabaya

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Di SD.

Perencanaan menurut William H. Newman dalam bukunya
Administrative Action Tecniques of Organization and Management, banwa
perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan
metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan
jadwal sehari-hari.”’

Sementara itu menurut Johnson mendefinisikan pembelajaran sebagai
interaksi antara pengajar dengan satu atau lebih ind'ividu untuk belajar,
direncanakan sebelumnya dalam rangka utuk menumbuhkembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman belajar kepada peserta didik.*®

Pembelajaran pada hakikatnya suatu proses komunikasi trans-traksional yang

37Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru),

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 15-16.
® Kasful Anwar Us, Perencanaan Sistem, 23.
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bersifat timbal balik, baik antara guru dengan peserta didik maupun anatra
peserta didik dengan peserta didik yang lain untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.””

Dalam sebuah konteks pembelajaran PAI dalam penanaman nilai-nilai
karakter, perencanaan pembelajaran dapat diartikan suatu proses penyusunan
materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan atau
pendekatan metode, dan penilaian, menentukan alokasi waktu untuk mencapai
tujuan pembentukan nila-nilai karakter pada peserta didik.

Selain itu, perencanaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah
rencana yang digunakan untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun
dalam silabus.®® Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan penididikan.*!

Suatu silabus adakalanya mencakup beberapa kompetensi yang saling
berkaitan. Silabus dapat disusun sekolah. Sedangkan guru adalah
mempersiapkan rencana pembelajaran yang sifatnya lebih teknis dan
dimanfaatkan untuk setiap kali pertemuan sebagai kerangka acuan 1'(egiatan.
pencapaian kompetensi peserta didik sebagaimana yang diharapkan dalam

silabus.

*Ibid.
0 Syueb Kurdi, Model Pembelajaran Efektif, 101.
4 Kasful Anwar Us, Perencanaan Sistem, 43.



44

Pada tahap ini silabus, RPP, dan bahan ajar disusun. Baik silabus, RPP,
dan bahan ajar dirancang agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya
memfasilitasi/berwawasan penanaman nilai-nilai karakter. Cara untuk
membuat silabus, RPP, dan bahan ajar yang berwawasan pendidikan karakter
atau penanaman nilai-nilai adalah dengan mengadaptasi silabus, RPP, dan
bahan ajar yang telah dibuat/ada dengan menambahkan/mengadaptasi
kegiatan pembelajaran yang bersifat memfasilitasi dikenalnya nilai-nilai,
disadarinya pentingnya nilai-nilai, dan diinternalisasinya nilai-nilai. Model
silabus, RPP, dan bahan ajar yang telah mengintegrasikan pendidikan karakter
ke dalamnya, antara lain:

a. Silabus

Silabus dikembangkan dengan rujukan utama Standar Isi (Permen
Diknas nomor 22 tahun 2006). Silabus memuat SK, KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar. Materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belajar yang dirumuskan di dalam silabus pada dasarnya ditujukan untuk
memfasilitasi peserta didik menguasai SK/KD. Agar juga memfasilitasi
terjadinya pembelajaran yang membantu peserta didik mengembangkan
karakter, setidak-tidaknya perlu dilakukan perubahan pada tiga komponen

silabus berikut;



45

1) Penambahan atau modifikasi kegiatan pembelajaran sehingga ada
kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter
2) Penambahan atau modifikasi indikator pencapaian sehingga ada
indikator yang terkait dengan pencapaian peserta didik dalam hal
karakter
3) Penambahan atau modifikasi teknik penilaian sehingga ada teknik
penilaian yang dapat mengembangkan atau mengukur perkembangan
karakter
Penambahan atau adaptasi kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian, dan teknik penilaian harus memperhatikan kesesuaiannya
dengan SK dan KD yang harus dicapai oleh peserta didik. Kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian, dan teknik penilaian yang
ditambahkan atau hasil modifikasi tersebut harus bersifat lebih memperkuat
pencapaian SK dan KD tetapi sekaligus mengembangkan karakter.
. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP disusun berdasarkan silabus yang telah dikembangkan oleh
sekolah. RPP secara umum tersusun atas SK, KD, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
sumber belajar, dan penilaian. Seperti yang terumuskan pada silabus,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian yang dikembangkan

di dalam RPP pada dasarnya dipilih untuk menciptakan proses
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pembelajaran untuk mencapai SK dan KD. Oleh karena itu, agar RPP
memberi petunjuk pada guru dalam menciptakan pembelajaran yang
berwawasan pada pengembangan karakter, RPP tersebut perlu diadaptasi.
Seperti pada adaptasi terhadap silabus, adaptasi yang dimaksud antara lain
meliputi:
1) Penambahan atau modifikasi kegiatan pembelajaran sehingga ada
kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter
2) Penambahan atau modifikasi indikator pencapaian sehingga ada
indikator yang terkait dengan pencapaian peserta didik dalam hal
karakter
3) Penambahan atau modifikasi teknik penilaian sehingga ada teknik
penilaian yang dapat mengembangkan dan/atau  mengukur
perkembangan karakter
c. Bahan atau buku ajar
Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang paling
berpengaruh terhadap apa yang sesungguhnya terjadi pada proses
pembelajaran. Banyak guru yang mengajar dengan semata-mata mengikuti
urutan penyajian dan kegiatan-kegiatan pembelajaran (task) yang telah
dirancang oleh penulis buku ajar, tanpa melakukan adaptasi yang berarti.
Oleh karena itu, sejalan dengan apa yang telah dirancang pada
silabus dan RPP yang berwawasan pendidikan karakter/penanaman nilai-

nilai karakter, bahan ajar perlu diadaptasi. Adaptasi yang paling mungkin
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dilaksanakan oleh guru adalah dengan cara menambah kegiatan
pembelajaran yang sekaligus dapat mengembangkan karakter. Cara lainnya
adalah dengan mengadaptasi atau mengubah kegiatan belajar pada buku
ajar yang dipakai.

Sebuah kegiatan belajar (task), baik secara eksplisit atau implisit
terbentuk atas enam komponen. Komponen-komponen yang dimaksud
adalah:

1. Tujuan
Dalam hal tujuan, kegiatan belajar yang menanamkan nilai adalah
apabila tujuan kegiatan tersebut tidak hanya berorientasi pada
pengetahuan, tetapi juga sikap. Oleh karenanya, guru perlu menambah
orientasi tujuan setiap atau sejumlah kegiatan belajar dengan pencapaian
sikap atau nilai tertentu, misalnya kejujuran, rasa percaya diri, kerja
keras, saling menghargai, dan sebagainya.

2. Input
Input dapat didefinisikan sebagai bahan/rujukan sebagai titik tolak
dilaksanakannya aktivitas belajar oleh peserta didik. Input tersebut dapat
berupa teks lisan maupun tertulis, grafik, diagram, gambar, model,
charta, benda sesungguhnya, film, dan sebagainya. Input yang dapat
memperkenalkan nilai-nilai adalah yang tidak hanya menyajikan materi
atau pengetahuan, tetapi yang juga menguraikan nilai-nilai yang terkait

dengan materi atau pengetahuan tersebut.
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3. Aktivitas
Aktivitas belajar adalah apa yang dilakukan oleh peserta didik (bersama
atau tanpa guru) dengan input belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Aktivitas belajar yang dapat membantu peserta didik menginternalisasi
nilai-nilai adalah aktivitas-aktivitas yang antara lain mendorong
terjadinya autonomous learning dan bersifat learner-centered.
Pembelajaran yang memfasilitasi autonomous learning dan berpusat
pada peserta didik secara otomatis akan membantu peserta didik
memperoleh banyak nilai. Contoh-contoh aktivitas belajar yang
memiliki sifat-sifat demikian antara lain diskusi, eksperimen,
pengamatan/observasi, debat, presentasi oleh peserta didik, dan
mengerjakan proyek.
4. Pengaturan (Setting)

Pengaturan (setting) pembelajaran berkaitan dengan kapan dan di mana
kegiatan dilaksanakan, berapa lama, apakah secara individu,
berpasangan, atau dalam kelompok. Masing-masing sefting berimplikasi
terhadap nilai-nilai yang terdidik. Setting waktu penyelesaian tugas yang
pendek (sedikit), misalnya akan menjadikan peserta didik terbiasa kerja
dengan cepat sehingga menghargai waktu dengan baik. Sementara itu
kerja kelompok dapat menjadikan peserta didik memperoleh

kemampuan bekerjasama, saling menghargai, dan lain-lain.
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5. Peran guru
Peran guru yang memfasilitasi diinternalisasinya nilai-nilai oleh peserta
didik antara lain guru sebagai fasilitator, motivator, partisipan, dan
pemberi umpan balik. Mengutip ajaran Ki Hajar Dewantara, guru yang
dengan efektif dan efisien mengembangkan karakter peserta didik
adalah mereka yang ing ngarsa sung tuladha (di depan guru berperan
sebagai teladan/memberi contoh), ing madya mangun karsa (di tengah-
tengah peserta didik guru membangun prakarsa dan bekerja sama
dengan mereka), tut wuri handayani (di belakang guru memberi daya
semangat dan dorongan bagi peserta didik).

6. Peran peserta didik.
Agar peserta didik terfasilitasi dalam mengenal, menjadi peduli, dan
menginternalisasi karakter, peserta didik harus diberi peran aktif dalam
pembelajarén. Peran-peran tersebut antara lain sebagai partisipan
diskusi, pelaku eksperimen, penyaji hasil-hasil diskusi dan eksperimen,

pelaksana proyek, dsb.*?

. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran PAI dalam penanaman
nilai-nilai karakter di SD diperlukan penyusunan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar yang mengacu pada nilai-nilai karakter

yang dibutuhkan oleh tema pelajaran PAI.

42K ementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah
Pertama, (Jakarta, 2011), 45-51.
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Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam memandu

guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan

belajar peserta didik. Karena itu dalam rencana pelaksanaan pembelajaran

harus terlihat tindakan apa yang perlu dilakukan oleh guru selanjutnya setelah

satu pertemuan selesai.

Perencanaan pembelajaran PAI dalam penanaman nilai-nilai karakter

dalam proses belajar mengajar memiliki beberapa manfaat, yaitu:

a.

b.

€.

f.

Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan.

Sebagai pola arah kegiatan dalam mengatur tugas dan wewenang bagi
setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan.

Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur
peserta didik.

Sebagai alat ukur efektif tindaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat
diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.

Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja.

Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.*?

. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter 'Pada Peserta Didik Di SD

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh

guru untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun baik dalam silabus

maupun rencana pelaksanaan pembelajaran atau bahan ajar.*

“ Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan., 22.
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Kegiatan pembelajaran dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup, dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan nilai-
nilai karakter yang ditargetkan. Prinsip-prinsip Contextual Teaching and
Learning disarankan diaplikasikan pada semua tahapan pembelajaran karena
prinsip-prinsip pembelajaran tersebut sekaligus dapat memfasilitasi
terinternalisasinya nilai-nilai. Selain itu, perilaku guru sepanjang proses
pembelajaran harus merupakan model pelaksanaan nilai-nilai bagi peserta
didik. Diagram berikut menggambarkan penanaman karakter melalui

pelaksanaan pembelajaran.

INTERVENSI
Contextual Teaching and Learning

Inti:
Eksplorasi
Elaborasi
Konfirmasi

[ Pendahuluan } D

o ()

HABITUASI

Diagram 2.1: Penanaman Karakter melalui Pelaksanaan Pembelajaran

“Syueb Kurdi, Model Pembelajaran Efektif, 102.
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1. Pendahuluan

Berdasarkan Standar Proses, pada kegiatan pendahuluan, guru:

. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran;
. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

dicapai; dan
. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.

Ada sejumlah cara yang dapat dilakukan untuk mengenalkan nilai,

membangun kepedulian akan nilai, dan membantu internalisasi nilai atau

karakter pada tahap pembelajaran ini. Berikut adalah beberapa contoh.

a.

b.

Guru datang tepat waktu (contoh nilai yang ditanamkan: disiplin)

Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada peserta didik ketika
memasuki ruang kelas (contoh nilai yang ditanamkan: santun, peduli)
Berdoa sebelum membuka pelajaran (contoh nilai yang ditanamkan:
religius) |

Mengecek kehadiran peserta didik (contoh nilai yang ditanamkan:
disiplin)

Mendoakan peserta didik yang tidak hadir karena sakit atau karena

halangan lainnya (contoh nilai yang ditanamkan: religius, peduli)
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Memastikan bahwa setiap peserta didik peserta didik datang tepat waktu

(contoh nilai yang ditanamkan: disiplin)

Menegur peserta didik yang terlambat dengan sopan (contoh nilai yang

ditanamkan: disiplin, santun, peduli)

Mengaitkan materi atau kompetensi yang akan dipelajari dengan karakter

Dengan merujuk pada silabus, RPP, dan bahan ajar, menyampaikan butir

karakter yang hendak dikembangkan selain yang terkait dengan SK/KD
Inti

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun

2007, kegiatan inti pembelajaran terbagi atas tiga tahap, yaitu eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pada
tahap eksplorasi peserta didik difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dan mengembangkan sikap melalui kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pada tahap elaborasi,
peserta didik diberi peluang untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan serta sikap lebih lanjut melalui sumber-sumber dan kegiatan-
kegiatan pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta didik lebih luas dan dalam. Pada tahap k.()nﬁnnési, peserta
didik memperoleh umpan balik atas kebenaran dan kelayakan dari

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh peserta didik.
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Berikut beberapa ciri proses pembelajaran pada tahap eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi yang potensial dapat membantu peserta didik
menginternalisasi nilai-nilai yang diambil dari Standar Proses.

a. Eksplorasi

1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang dipelajari dengan menerapkan prinsip
alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber (contoh nilai
yang ditanamkan: mandiri, berfikir logis, kreatif, kerjasama)

2) Menggunakan  beragam  pendekatan = pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain (contoh nilai yang ditanamkan:
kreatif, kerja keras)

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya
(contoh nilai yang ditanamkan: kerjasama, saling menghargai, peduli
lingkungan)

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran (contoh nilai yang dx?anamkan: rasa percaya diri,

mandiri)

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan (contoh nilai yang ditanamkan: mandiri,

kerjasama, kerja keras)
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b. Elaborasi

1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna (contoh nilai yang
ditanamkan: cinta ilmu, kreatif, logis)

2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis (contoh nilai yang ditanamkan: kreatif, percaya diri, kritis,
saling menghargai, santun)

3) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut (contoh nilai yang
ditanamkan: kreatif, percaya diri, kritis)

4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif (contoh nilai yang ditanamkan: kerjasama, saling
menghargai, tanggung jawab)

5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar (contoh nilai yang ditanamkan: jujur,
disiplin, kerja keras, menghargai)

6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok (contoh nilai yang ditanamkan: jujur, bertanggung jawab,

percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjasama)
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7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok (contoh nilai yang ditanamkan: percaya diri, saling
menghargai, mandiri, kerjasama)

8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan (contoh nilai yang ditanamkan: percaya
diri, saling menghargai, mandiri, kerjasama)

9) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik (contoh nilai yang
ditanamkan: percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjasama)

c. Konfirmasi

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik
(contoh nilai yang ditanamkan: saling menghargai, percaya diri,
santun, kritis, logis)

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber (contoh nilai yang ditanamkan: percaya
diri, logis, kritis)

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan (contoh nilai yang
ditanamkan: memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri)

4) Memfasilitasi peserta didik untuk lebih jauh/dalam/luas memperoleh

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, antara lain dengan guru:
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a) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar (contoh nilai yang
ditanamkan: peduli, santun);

b) membantu menyelesaikan masalah (contoh nilai yang ditanamkan:
peduli);

¢) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan
hasil eksplorasi (contoh nilai yang ditanamkan: kritis);

d) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh (contoh nilai
yang ditanamkan: cinta ilmu),

e) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif (contoh nilai yang ditanamkan: peduli, percaya
diri).

3. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran (contoh nilai yang ditanamkan: mandiri,
kerjasama, kritis, logis);

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram (contoh nilai yang

ditanamkan: jujur, mengetahui kelebihan dan kekurangan);
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c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran (contoh
nilai yang ditanamkan: saling menghargai, percaya diri, santun, kritis,
logis);

d. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik; dan

e. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar internalisasi nilai-nilai
terjadi dengan lebih intensif selama tahap penutup.

a. Selain simpulan yang terkait dengan aspek pengetahuan, agar peserta
didik difasilitasi membuat pelajaran moral yang berharga yang dipetik
dari pengetahuan atau keterampilan atau proses pembelajaran yang telah
dilaluinya untuk memperoleh pengetahuan dan/atau keterampilan pada
pelajaran tersebut.

b. Penilaian tidak hanya mengukur pencapaian peserta didik dalam
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada perkembangan karakter
mereka.

c. Umpan balik baik yang terkait dengan produk maupun proses, harus
menyangkut baik kompetensi maupun karakter, dan dimulai dengan

aspek-aspek positif yang ditunjukkan oleh peserta didik.
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d. Karya-karya peserta didik dipajang untuk mengembangkan sikap saling
menghargai karya orang lain dan rasa percaya diri.

e. Kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok diberikan dalam rangka tidak hanya terkait
dengan pengembangan kemampuan intelektual, tetapi juga kepribadian.

f. Berdoa pada akhir pelajaran.

Ada beberapa hal lain yang perlu dilakukan oleh guru untuk mendorong
dipraktikkannya nilai-nilai. Pertama, guru harus merupakan seorang model
dalam karakter. Dari awal hingga akhir pelajaran, tutur Kkata, sikap, dan
perbuatan guru harus merupakan cerminan dari nilai-nilai karakter yang hendak
ditanamkannya.

Kedua, pemberian reward kepada peserta didik yang menunjukkan
karakter yang dikehendaki dan pemberian punishment kepada mereka yang
berperilaku dengan karakter yang tidak dikehendaki. Reward dan punishment
yang dimaksud dapat berupa ungkapan verbal dan non verbal, kartu ucapan
selamat (misalnya classroom award) atau catatan peringatan, dan sebagainya.
Unt.uk itu guru harus menjadi pengamat yang baik bagi setiap peserta didiknya
selama proses pembelajaran.

Ketiga, harus dihindari olok-olok ketika ada peserta didik yang datang
terlambat atau menjawab pertanyaan dan/atau berpendapat kurang tepat atau

relevan. Kebiasaan tersebut harus dijauhi untuk menumbuhkembangkan sikap
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bertanggung jawab, empati, kritis, kreatif, inovatif, rasa percaya diri, dan
sebagainya.

Selain itu, setiap kali guru memberi umpan balik dan/atau penilaian
kepada peserta didik, guru harus mulai dari aspek-aspek positif atau sisi-sisi
yang telah kuat/baik pada pendapat, karya, atau sikap peserta didik peserta
didik. Guru memulainya dengan memberi penghargaan pada hal-hal yang telah
baik dengan ungkapan verbal dan/atau non-verbal dan baru kemudian
menunjukkan kekurangan-kekurangannya dengan ‘hati’. Dengan cara ini sikap-
sikap saling menghargai dan menghormati, kritis, kreatif, percaya diri, santun,
dan sebagainya akan tumbuh subur.*

3. Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Di SD.

Teknik dan instrumen penilaian yang dipilih dan dilaksanakan tidak
hanya mengukur pencapaian akademik atau kognitif peserta didik, tetapi juga
mengukur perkembangan kepribadian peserta didik. Bahkan perlu diupayakan
bahwa teknik penilaian yang diaplikasikan mengembangkan kepribadian
peserta didik sekaligus.

Di antara. teknik-teknik penilaian tersebut, beberapa dapat digunakan
untuk menilai pencapaian peserta didik baik dalam hal pencapaian akademik

maupun kepribadian. Teknik-teknik tersebut terutama observasi (dengan

% Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pendidikan Karakter, 51-58.
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lembar observasi/lembar pengamatan), penilaian diri (dengan lembar penilaian

diri/kuesioner), dan penilaian antarteman (lembar penilaian antarteman).*®

Tabel 2: Teknik dan bentuk instrumen penilaian

No Teknik Penulisan Bentuk Instrumen
e Pilihan Ganda
o Benar salah
. e Menjodohkan
' Tes Tulis e Pilihan Singkat
e Uraian
e Daftar Pertanyaan
e Tes tulis keterampilan
2 Tes Kinerja ® Tes 1c.13nt|ﬁl.(a31
e Tes simulasi
e Tes uji petik kerja
3 Penugasan individual atau e Pekerjaan rumah
kelompok e Proyek
) e Lembar observasi/lembar
4 Observasi
pengamatan
5 Penilaian portofolio e Lembar penilaian portofolio
6 Jurnal e Buku catatan jurnal
7 Penilaian diri e Lembar penilaian diri/kuesioner
8 Penilaian antarteman e Lembar penilaian antarteman

*Ibid., 59-60.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
fonomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok dan data yang dihasilkan data
diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku yang
diamati.' Akan tetapi,dalam penelitian ini bukan berarti tidak menggunakan data
yang berupa angka. Dalam hal-hal tertentu, data yang berupa angka dapat
digunakan penelitian kualitatif dalam' tahap pengumpulan data.’Adapun dalam
penelitian ini data yang berupa angka seperti halnya data yang digunakan untuk
menyatakan jumlah guru, siswa dan sarana prasarana,

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah diskriptif. Penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha mendiskripsikan atau
menggambarkan suatu gejala, peristiwa ‘atau fonomena-fonomena yang terjadi,

baik fonomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.® Tujuan dari

'Lexy.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 3.
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), 10.
*Nana Sujana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989),

64.
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penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fonomena yang diselidiki sehingga menghasilkan banyak temuan-temuan
penting.*
Tahapan Penelitian
Dalam pendektan penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian.Tahapan-
tahapan ini merupakan gambaran mengenai keseluruhan perencanaan,
pelaksanaan, pengumpulan data, analisis dan penafsiran data, dan terakhir
penulisan laporan penelitian.Adapun dalam menentukan tahapan-tahapan dalam
penelitian ini penulis menggambil pendapat Bagdan yang tertuang balam buku
yang berudul “Metodologi Penelitian Kualitatif” Yang ditulis oleh Lexy J.
Moleong. Tahapan-tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tahap Pra lapangan
Dalam tahap pra lapangan ini terbagi menjadi beberapa kegiatan
yang harus dilakukan oleh peneliti. Kegiatan tersebut antara lain yaitu:
1) Menyusun rancangan.
2) Memilih lapangan
3) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. '
4) Memilih dan memanfaatkan informan untuk studi pendahuluan

5) Menyiapkan perlengkapan lapangan.

“Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 54.
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan.

Pada tahap ini peneliti memasuki lapangan dan berusaha untuk
memenuhi pengumpulan data dokumen yang diperlukan dalam penelitian.
Data yang diperoleh dalam tahap ini dicatat dan dicermati. Dalam
mengumpulkan data, peneliti melakukannya dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam tahap penelitian ini data-data
yang dikumpulkan yaitu data tentang sejarah dan profil SDN Inklusi
Klampis Ngasem 1 Surabaya, keadaan guru dan siswa serta data tentang
implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
Surabaya.

c. Tahap Analisis Data.

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian terkumpulkan,
maka tahap selanjutnya adalah tahap analisi data. Dalam tahap ini peneliti
menganalisis data yang telah diproses secara apa adanya, sehingga dapat
diperoleh kesimpulan dan analisis penelitian.

C. Subjek Penelitian.
Subjek penelitian adalah sumber tempat peneliti memperoleh keterangan

tentang permasalahan yang diteliti, dengan kata lain subjek penelitian adalah
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seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.’ Dalam
hal ini penulis memilih kepala sekolah, guru, karyawan, dan peserta didik di
SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya. SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
Surabaya sebagai subjek penelitian ini dikarenakan SDN Inklusi Klampis
Ngasem 1 Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan sejak tahun 1989
yang mencoba membaurkan anak-anak normal dengan anak berkebutuhan
khusus.
D. Jenis Data.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber data dan
masih memerlukan analisis lebih lanjut.’Jenis data primer dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung dari sumber data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.Yang termasuk jenis data primer dalam penelitian ini meliputi:
1) Pembelajaran PAI di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.
2) Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di SDN Inklusi Klampis

Ngasem 1 Surabaya.

5T atang M, Amirin, Menyusun Perencanaan Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), 92-93.

®Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
87.
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4)
5)
6)
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Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
PAI dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di SDN
Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

Sejarah dan profil SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

Visi dan misi sekolah SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.
Sarana dan prasarana SDN Inklusi Klampis Ngasem 1Surabaya.

Keadaan guru dan siswa SDN Inklusi Klampis Ngasem 1Surabaya.

b. Data Sekunder.

Jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan kepustakaan.’

Data

ini berupa dukumen, buku, majalah, jurnal dan yang lainnya yang

berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Sumber Data.

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun dalam

menentukan sumber data dalam penelitian ini penulis berpijak pada pendapat

Suharsimi Arikunto dalam bukunya “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktek” yang antara lain meliputi:

a.

Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Dalam
penelitian ini yang termasuk sumber data ini adalah; kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, guru, Tata Usaha SDN Inklusi Klampis Ngasem 1

Surabaya.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 107.



b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak, misalnya dalam penelitian ini berupa ruangan atau
tempat kegiatan pembelajaran berlangsung, media pembelajaran, dan
adapun yang bergerak berupa; segala aktifitas guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dalam penelitian ini dapat
berupa literatur-literatur dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
masalah penelitian.®

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Observasi.

Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik tentang fonomena-fonomena yang diselidiki,
baik secara langsung maupun tidak langsung.’ Secara garis besar metode
observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan partisipan dan non
partisipan. Maksud dari observasi dengan partisipan yaitu peneliti merupakan

bagian dari kelompok yang diteliti, sedangkan observasi non partisipan adalah

e
Ibid., 107.
°Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Y ogyakarta: Andi Offset), 136.
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peneliti bukan merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, kehadiran
peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan.'® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan observasi non partisipan, karena peneliti hanya mengamati apa
yang terjadi di lokasi penelitian, peneliti tidak termasuk bagian dari objek
penelitian.

Metode observasi ini perlu digunakan dalam penelitian ini karena
metode ini merupakan metode yang lebih spesifik bila dibandingkan dengan
teknik wawancara atau angket. Jika wawancara dan angket selalu digunakan
untuk berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang,
tetapi juga pada obyek-obyek alam yang lainnya. Selain itu metode observasi
ini digunakan untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh dari metode
wawancara dan dokumentasi. Metode observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data tentang:

1) Penanam nila-nilai karakter dalam mata pelajaran PAI
2) Interaksi guru dengan guru, interaksi guru dengan murid dan interaksi
masyarakat atau komite sekolah dengan pihak sekolah.
3) Keadan guru, siswa dan karyawan.
4) Sarana dan prasarana.
b. Interview
Interview adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada

%S, Nasution, Metode Research, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 107- 108.
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! Ditinjau dari pelaksanaannya interview

dibedakan atas tiga macam yaitu:

1) Interview bebas, yaitu dimana pewawancara bebas menanyakan apa

2)

3)

saja, tetapi juga mengingat data apa yang akan dikumpulkan.
Interview bebas ini dilakukan dengan tidak membawa pedoman
wawancara tentang apa yang ditanyakan. Kelebihan metode ini
adalah bahwa responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia
sedang diwawancarai, sedangkan kelemahan dari metode ini adalah
arah pertanyaan kurang terkendali.

Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewancara
dengan membawa sederatan pertanyaan lengkap dan terperinci.
Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas

dan interview terpimpin. '

Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan karena dengan

melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh atau mengetahui hal-hal yang

berkaitan dengan penelitian secara mendalam dari responden atau informan.

Jenis interview yang digunakan peneliti adalaha interview bebas terpimpin,

dan instrumen yang digunakan dalam interview adalah pedoman wawancara.

Adapun interview yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tentang:

83.

"Cholid Nurboko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1997),

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 132.
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1) Wawancara dengan kepala sekolah SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
Surabaya tentang profil SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

2) Wawancara dengan guru PAI tentang proses pembelajaran PAI di SDN
Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

3) Wawancara kepada Tata Usaha tentang keadaan siswa dan guru kelas
SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

4) Wawancara kepada peserta didik tentang penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya.

c. Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan dokumen lainnya yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian."> Metode ini digunakan dalam
pelitian tentang penanaman nilai-nilai karakter karena ada beberapa data yang
tidak dapat diperoleh secara valid jika digali dengan metode observasi atau
wawancara, seperti data tentang jumlah peserta didik, hasil prestasi belajar
peserta didik, sejarah lembaga pendidikan. Metode dokumentasi dalam
benelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum
objek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya SDN Inklusi Klampis
Ngasem 1 Surabaya, jumlah guru dan peserta didik, struktur kurikulum,

perangkat pembelajaran, struktur organisasi SDN Inklusi Klampis Ngasem 1

B1bid., 206.
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Surabaya, dan segala sesuatu dokumen yang mendukung masalah penelitian
ini.
G. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke
dalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar sehingga lebih mudah untuk
dibaca dan diinterprestasikan.'* Setelah data terkumpulkan tahap selanjutnya
adalah data mengklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif
diskriptif yang berupaya menggambarkan kondisi, latar belakang penelitian
secara menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu temuan penelitian.

Adapun dalam penelitian ini teknik analis data yang digunakan adalah
analisis diskriptif kualitatif, karena pada hakikatnya data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa kata-kata atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk
narasi yang bersifat deskripif mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi
dalam lokasi penelitian. |

Dalam analisis data penelitian ini penulis memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang implementasi pembelajaran pendidikan agama islam dalam
penanaman nilai-nilai karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya,
kemudian' gambafan hasil penelitian tersebut ditelaah, dikaji dan disimpulkan
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam mengkaji data-data tersebut peneliti
menggunakan pendekatan berfikir induktif, yaitu peneliti berangkat dari kasus-

kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan atau perilaku

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 103.
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subjek penelitian atau situasi lapangan penelitian), kemudian kita rumuskan
menjadi model, konsep, teori atau definisi yang bersifat umum. Induksi adalah
proses dimana peneliti mengkumpulkan data dan kemudian mengembangkannya
suatu teori dari data tersebut.'” Adapun langkah-langkah teknik analisis deskripif
kualitatif dalam penelitian ini, peneliti berpijak kepada pendapat Miles,
Hubermen dan Yin yang dikutip oleh Imam Suprayogo dalam bukunya yang
berjudul “Metodologi Penelitian Sosial-Agama”, yaitu:'®
a. Pengumpulan data. Kegiatan analisis data selama pengumpulan data
dimulai setelah peneliti memahami fonomena-fonomena yang sedang
diteliti dan setelah mengumpulkan data yang dapat dianalisis.
b.Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan ditulis
dalam bentuk uraian atau laporan terinci. Data dalam bentuk laporan
tersebut peru direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema atau polanya. Data
yang direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil
pengamatan ju;ga merhpermuda peneliti mencari kembali data yang

diperoleh jika diperlukan.

Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),

156-157.
'“Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2001), 192-197.
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c. Display data, yaitu rakitan kalimat yang disusun secara logis dan
sistematis atau menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberikan kemungkinan ketika dibaca akan mudah dipahami tentang
berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti untuk membuat
suatu analisis atau tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut.

d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu suatu upaya untuk berusaha
mencari kesimpulan dari permasalahan yang diteliti. Dari data penelitian
yang sudah dianalisis dapat diambil kesimpulan serta menverifikasi data
tersebut dengan cara menelusuri kembali data yang telah diperoleh.

H. Teknik Keabsahan Data.

Agar data dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian kualitatif
memerlukan metode pengecekan keabsahan data. Dalam hal ini peneliti merasa
perlu mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Adapun cara-cara yang digunakan
peneliti untuk memperoleh keabsahan data tersebut antara lain:

a. Ketekunan atau keajekan pengamatan.

Ketekunan atau keajegan pengamatan berarti mencari secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses
analisis yang konstan atau 'ten,tatif'. Mencari suatu usaha membatasi
berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang
tidak dapat dipe:rhitungkan.17 Ketekunan pengamatan ini bertujuan untuk

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan

17 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 177.
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dengan persoalan penelitian dengan kata lain peneliti menelaah kembali
data-data yang terkait dengan fokus peneliti, sehingga data tersebut dapat
dipahami dan tidak diragukan.

b. Triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triagulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain.'® Dalam
hal ini peneliti memeriksa data-data yang diperoleh dari subyek penelitian,
kemudian data tersebut peneliti bandingkan dengan data dari luar yaitu
dari sumber lain. Sehingga keabsahan data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Pemeriksaan teman sejawat
d. Tersedianya refrensi

e. Member chek."”

1811,
Ibid., 178.
[skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif)

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 233- 234.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya

SDN Inklusi Klampis Ngasem I Surabaya awalnya adalah sekolah
reguler yang diperuntukkan bagi anak-anak normal. Namun, kebutuhan
masyarakat sekitar yang ingin supaya anak berkebutuhan khsusus tak
diasingkan di sekolah luar biasa membuat Kepala Sekolah SDN Klampis
Ngasem I, Sukarlik, sejak 1989 coba membaurkan anak- anak normal dengan
anak-anak berkebutuhan khusus.

Dengan keyakinan bahwa setiap anak punya potensi jika dilayani
sesuai kebutuhan dan kemampuannya, guru-guru di sekolah ini menerima
anak berkebutuhan khusus, mulai dari yang menderita down syndrome,
lambat belajar, autis, hiperaktif, tunarungu, tunanetra, dan cacat fisik. Mereka
belajar dalam satu lingkungan dengan anak-anak reguler lainnya.

Pada awalnya apa yang dilakukan kepala SDN Klampis Ngasem I
Sukarlik mendapat sambutan tidak baik okeh para warga sekolah. Akan tetapi
ada tantangan yang yang lebih keras dari hal tersebut yaitu dinas pendidikan
setempat yang tidak menerima ABK berbaur dengan anak sekolah reguler.

Katanya, ABK secara formal harus belajar di sekolah luar biasa (SLB).
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Demi menjalankan niat baik, Sukarlik (Kepala sekolah) bersama guru-
guru lain pun menyusun siasat. Jika ada pengawasan ke sekolah, ABK
tersebut dimasukkan ke dalam kelas-kelas reguler sesuai dengan jenjang
kelasnya, sehingga tidak tampak disana ada proses belajar mengajar untuk
ABK.

Tahun demi tahun, kepercayaan masyarakat kepada Sekolah ini
semakin meningkat, ini dibuktikan dengan jumlah siswa reguler maupun ABK
semakin bertambah sehingga bertambah pula tenaga pengajarnya (Guru
reguler maupun GPK). Karena belum adanya kebijakan pemerintah dan
kesepahaman tentang pendidikan inklusi, pada saat itu timbul reaksi keinginan
yang berbeda antara guru reguler dengan GPK tentang program inklusi.

Di tengah keterbatasan sarana dan prasarana untuk bisa memberikan
layanan pendidikan yang baik buat anak-anak berkebutuhan khusus, nyatanya
sekolah ini selama 23 tahun tetap bisa konsisten melayani setiap anak secara
personal. Dengan pendidikan yang berfokus pada kondisi dan kebutuhan anak,
perkembangan anak-anak berkebutuhan khusus dalam bersosialisasi dan
belajar semakin baik sehingga mereka tidak kesulitan saat belajar bersama di
kelas reguler. .

. Letak Geografis SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya

Secara gografis SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 terletak di JIn. Arif

Rahman Hakim No. 99-C, Kelurahan Klampis Ngasem, Kecamatan Sukolilo

Surabaya. Gedung SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 dibangun diatas tanah
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seluas 1000 meter. SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 memiliki 14 ruangan
dengan status hak milik.
3. Visi, Misi dan Tujuan SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya
SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya memiliki visi, misi dan
tujuan sebagai berikut:
Visi - Unggul dalam prestasi, santun dalam berbudi, siap menghadapi
era globalisasi, selalu peduli terhadap lingkungan dan sesama.
Misi . Meletakkan dasar agama yang kuat sesuai dengan keyakinan
siswa, meletakkan dasar akademik sesuai dengan
perkembangannya, menumbuhkembangkan IMTAQ dan
IMTEK sesuai dengan perkembangan dunia, mengembangkan
I1Q, EQ, dan SQ secara seimbang, menciptakan siswa yang
aktif, kreatif, dan inovatif, menanamkan akhlaq mulia,
membiasakan berlaku sesuai dengan norma atau aturan,
mengembangkan kompetisi yang sehat, mengembangkan
kemampuan dasar sesuai dengan bakat dan minat,
mengembangkan jiwa peduli lingkungan sekitar, menciptakan
budaya hidup rapi, bersih, dan sehat, menciptakan
kemandirian dalam diri siswa, meningkatkan rasa asih , asah ,
asuh.
Tujuan : Dapat mengamalkan ajaran agama, sebagai hasil pembelajaran

dan pengembangan diri siswa, dapat meningkatkan prestasi



78

akademik dan non akademik, menguasai dasar-dasar IMTAQ
dan IMTEK sebagai bekal untuk bisa hidup di masyarakat dan
mengikuti perkembangan jaman, dapat bersikap dan berbudi
luhur sebagai perwujudan nilai-nilai Pancasila, dapat
mengembangkan kemampuan dasar serta talenta sebagai
wujud bakat dan minatnya, dapat berlaku peduli pada sesame
dan lingkungan sekitarnya, dapat menjaga kelestarian dan
mengembangkan kemampuan SDA demi lingkungan yang
lebih bersih dan sehat, menjadi pelopor bagi masyarakat

dalam bidang lingkungan hidup.

4. Kurikulum dan Pembelajaran SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya
Kurikulum yang diterapkan di SDN Klampis Ngasem | Surabaya
adalah kurikulum yang berdasarkan kurikulum standar nasional atau
kurikulum Diknas. Namun, karena ragam hambatan yang dialami peserta
didik berkelainan yang sangat bervariasi, mulai dari yang sangat ringan,
sedang sampai yang berat, maka dalam implentasinya kurikulum tersebut
dimodifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
Modifikasi kurikulum dilakukan oleh tim pengembang kurikulum
disekolah yaitu kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru

pendidikan khusus, konselor, psikolog, dan ahli yang terkait.
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Konsep pembelajaran di SDN Inklusi Klampis Ngasem I Surabaya
menggunakan konsep pembelajaran inklusi. Pembelajaran inklusi di SDN
Inklusi Klampis Ngasem [ Surabaya diklasifikasikan menjadi enam model
layanan pembelajaran, yaitu: Kelas Khusus, Kelas Pra Klasikal, Kelas

Remedi, Kelas Pendampingan, Kelas Pengayaan, dan Kelas Inklusi Penuh.



S. Struktur Organisasi SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya

Kepala sekolah

Program Reguler
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Kalas Reguler
7 & 2 & a 2
o »~N w - (7] [}

Manager Program —— Divisi
Inklusi Program
Koord. Koord. Layanan Koord. Koord. Layanan
Layanan Kelas Pra Layanan Kelas
Kelas Khusus Klasikal Remedi Kelas Pendampingan
1. Sekretaris Regeldi Bid. St}ldi
2. Bend. 1. Sekretaris 1. Sekretaris € ;se:::ll:lum
Bant .
ntu 2 gendahara Kelas CI/BI
antu _===
1. Sekretaris
GPK/Wali GPK/Wali GPK/Wali GPK/Wali
Kelas Kelas Kelas Kelas
1s/dé6 1s/d6 1s/dé6 1s/d6
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6. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik SDN Inklusi Klampis
Ngasem 1 Surabaya

1. Keadaaan Guru dan Karyawan

Berdasarkan salah satu dokumen yang diberikan oleh bagian Tata
Usaha (TU) SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya, SDN Inklusi
Klampis Ngasem 1 Surabaya memiliki guru sebanyak 53 orang, yang
terdiri dari guru reguler 28 orang dan guru pendamping khusus 25 orang.
Sedangkan jumlah karyawan SDN Inklusi Klampis Ngasem | Surabaya

berjumlah 4 orang.

. Keadaan Peserta Didik

Berdasarkan data dokumentasi sekolah, jumah peserta didik SDN
Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya sebanyak 589 peserta didik. Adapun
jumlah tersebut dibagi atas peserta didik reguler berjumlah 440 dan peserta
didik ABK berjumlah 149 peserta didik. Peserta didik dibagi menjadi 18
kelas. Untuk memperjelas paparan diatas maka dapat dilihat tabel berikut
ini.

Tabel 3
Daftar Kondisi Guru dan Karyawan SDN Inklusi Klampis Ngasem 1

No Nama L/P | Pendidiakan Jabatan
1) 2 3) 4 %)
1 | Drs.Moh Nafi'ch P Sarjana Kep.Sek
2 | Wartini,S.Pd. p S1'94 Gr.Kelas
3 | Dra.Hery S. P S1'88 Gr.Kelas
4 | Lilik Faridah,S.Pd. P S1'94 Gr.Kelas
5 | Dra.Nanik Rochida P S1'92 Gr.Kelas
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6 | Warsono,S.Pd. L S1'97 Gr.Penjas
7 | Tri Winarsih, S.Pd. P S1'00 Gr.Kelas
8 | Reni Oktapitasari,S.Pd. P S1'98 Gr.Kelas
9 | M.Slamet Fitriono, S.Pd I L S1'02 Gr.Kelas
10 | Anis Dhofir Muhaimin,S.Pd L S1'01 Gr.Kelas
11 | Isnainiatun,S.Pd. P S1'99 Guru PK
12 | A M.Redi Enny S. P D-2'05 Gr.Ag.Katolik/KIs
13 | Hastin Iflahah, S.Pd I P S1'06 Gr.Ag.Islam
14 | Sutikno,A.Ma L PGSD'02 Gr.Kelas
15 | Dwi Wahyuni. P PGSD'02 Gr.Kelas
16 | Eko Didik GW L SPG'84 Gr.Kelas
17 | Nuryadi L SGPLB'89 Gr.Kelas
18 | Dadang Bagoes L S1'04 Gr.Kelas
19 | Satrijo Soejono P L SGPLB'87 Gr.Kelas
20 | Naila Rosyada,A.Ma. P PGSD'08 Gr.Kelas
21 | Faridlotul Hasanah, A.Ma. p PGSD'08 Gr.Kelas
22 | Supriyadi L SPG '87 Gr.Penjas
23 | Dra.Tutik Sri Wahyuni P S1'92 Gr.Kelas
24 | Drs.Tri Wuryandi L S1'97 Gr.Kelas
25 | Sutrisno,S.Ag L S1'99 Guru PK
26 | Agus Setyono,SP. L S1'99 Guru PK
27 | Vivin Apris Sulistyowati, P S1'00 Guru PK
28 | Imroatul Fadilah, SP. P S1'99 Guru PK
29 | Drs.Herie Wahyu L S1'91 Guru PK
30 | Dwi Purwaningsih,S.Si P S1'05 Guru PK
31 | Febyantoro Puji S.,S.Pd. L S1'05 Guru PK
32 | Dra.Endang Wahyu K. P S1'92 Guru PK
33 | Diah Mutiara Adi, S.Psi. P S1'02 Guru PK
34 | Mariska Glaudia, SS. P S1'04 Gr.Bhs Inggris
35 | Miftakhul Amalya, ST P S1'05 Gr.Bhs Inggris
36 | Ir.Nugrahwati, M.Ma. P S2'03 Guru PK
37 | Meiluana Yusworini, S.Psi. P S1'04 Guru PK
38 | Sri Pertiwita, S.Pd: P S1'06 Guru PK
39 | Meysra Pranasari, S.Pd. P S1'06 Guru PK
40 | Susanti, S.Pd. P S1'06 Guru PK
41 | Anis Mawarti, A.Ma P PGSD'07 Guru PK
42 | Nur Asseri Soliha, S.Pd. P S1'06 Guru PK
43 | Dian Novita Sari, ST. P S1'06 Guru PK
44 | Yunita Misharini, SE. P S1'01 Guru PK
45 | Sholichatin Amalia P PGSD'07 Guru PK
46 | Dessi Ria Yulianti, S.Pd. P S1'07 Guru PK
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47 | Heti Indah Wahyuni P PGSD'07 Guru PK
48 | Abdiatin Holida, S.Pd. P S1'04 Guru PK
49 | Rendra Bayu Laksono L DI'10 Guru Komputer
50 | Anita Rochani, S.Pd. P S1'09 Guru PK
51 | Mitayani, SE. p S1'96 Adm
52 | Re.Dian Evi Setyawati, ST. P S1'04 GPK / Adm
33 | Sofiati Amd P DIII'93 Perpustakaan
54 | Agus Salim L SMA'00 Penjaga
35 | Ratim L SD'92 Penjaga
Tabel 4
Data Siswa SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
BANYAKNYA PESERTA DIDIK
Kewarg
a
Negaraa JUMLA
n Kelas I Kelas IT Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas VI H
Jm Jm Jm Jm Jm Jm | SEMU
LIP{1T]|L|P]1|L]|P l |LJP}J 1T fL|P| 1 |L|P 1 A
W.N.I 314 4 (3 6 101415 5|4 7 50 12
Asli 81987 |8 ([818[0]ja6|[ 6 |1 [|2]93]1|6[97]0 0
W.N.I
Ket.
Tiongh
oa sl-1-1-1-1-1-1- -l -1 -y -l-1-1-1- - -
W.N.I
Ket.
W.N.I
Ket
Lain-
JUMLA | 3 | 4 413 6 10415 4 7 12
H 8191878818 [0])46] 6 |1]2|93|]1]6]97l0]50] 0 589
8 8 10 9 9 12
7 6 6 3 7 0
Tabel 5
Data Siswa ABK di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 1 18
2 11 14
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3 11 29
4 v 15
5 \ 23
6 VI 50
Jumlah 149
Tabel 6
Banyaknya Kelas/Rombongan Belajar
Kelas Jumlah Kelas
I ) 2
11 2
I 2
IV 2
\' 2
VI 2
ABK 6
Jumlah 18

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
Keadaan saran dan prasaran SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 dapat

diperhatikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 7
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
No Jenis Barang Jumlah Keadaan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang guru 1 Baik
3 Ruang UKS 1 Baik
4 Ruang laboratorium IPA 1 Baik
5 Ruang komputer 1 Baik
6 Ruang kelas 18 Baik
7 Ruang perpustakaan 1 Baik
8 Musholah 1 Baik
9 Kamar kecil Baik




85

10 | Kipas angin Baik
11 AC 3 Baik
12 | Televisi 2 Baik
13 [ Komputer Baik
14 | Pesawat telepon 1 Baik
15 | Jaraingan listrik 1 Baik
16 | Jaringan internet 1 Baik
17 | Sanggar seni 1 Baik
18 Printer 3 Baik
19 |LCD Baik
20 | Meja tulis guru dan siswa Baik
21 Almari Baik
22 | Peralatan olah raga Baik
23 | Parkir Baik
24 | Ruang belajar khusus Baik
25 | Filling kabinet Baik
26 | Alat Peraga Sains Baik
27 | Alat Peraga Peng. Sosial Baik
28 | Alat Peraga Al-Islam Baik
29 | Mesin Ketik 2 Baik
30 | Lemari Besi 4 Baik
31 Papan Tulis 15 Baik
32 | Kursi 377 Baik

Sumber dokumen SDN Inklusi Klampis Ngasem 1

. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1

Surabaya

Kegiatan pembelajaran di SDN Inklusi Klampis Ngase 1 dilaksanakan

6 hari dalam satu minggu mulai hari Senin sampai hari Sabtu. Hari Sabtu

hanya digunakan untuk kegiatan ekstrakulikulier. i(egiatah Pembelajaran

diadakan dalam 2 model kelas yaitu kelas pagi dan kelas siang. Adapun

pelaksanaannya sebagai berikut:



Tabel 8
Kegiatan belajar SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
JAM WAKTU
KE Kelas Pagi Kelas Siang
Kelas 1 & 2 Kelas 5 & 6 kelas 3 & 4
1 06.30-07.05 06.30-07.00 11.05-11.35
1.1 06.30-07.00 06.30-07.00 10.00-10.30
2 07.05-07.40 07.05-07.40 11.35-12.10
2.1 07.00-97.30 07.00-07.30 10.30-11.00
3 07.40-08.15 07.40-08.15 12.10-12.45
3.1 07.30-08.00 07.30-08.00 11.00-11.30
4 08.15-08.50 08.15-08.50 12.45-13.15
4.1. 08.00-08.30 08.00-08.30 11.30-12.00
ist. 08.50-09.20 08.50-09.20 13.15-13.50
ist. 08.30-09.00 08.30-09.00 12.00-12.30
5 09.20-09.55 09.20-09.55 13.50-14.20
5.1 09.00-09.30 09.00-09.30 12.30-13.00s
6 09.55-10.30 09.55-10.30 14.20-14.55
6.1. 09.30-10.00 09.30-10.00 13.00-13.30
7 10.30-11.05 10.30-11.05 14.55-15.30
7.1 13.30-14.00
8 11.05-11.40 11.05-11.40 15.30-16.05

Dhubur Berjamaah Pkl. 12.00 - 12.30

Keterangan:

1. Waktu tercetak miring adalah waktu program inklusi

2. Waktu sholat Dhuhur berjamaaah dilaksanakan pukul 12.00-12.30

Tabel 9
Jadwal Sholat Dhuhur Berjamaah
Hari
Senin Selasa Rabu Kamis
Sholat Dhuhur Sholat Dhuhur Sholat Dhuhur Sholat Dhuhur
kelas 4 kelas 6 kelas 5 kelas 3

86
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B. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik di SDN Inklusi Klampis
Ngasem 1 Surabaya.

I. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilaj-
Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik di SDN Inklusi Klampis
Ngasem 1 Surabaya

Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Inklusi
Klampis Ngasem I meliputi; kurikulum, silabus, RPP dan bahan ajar. Ketiga
hal tersebut disiapkan oleh guru sebelum proses belajar mengajar
berlangsung. Dan ketiga hal tersebut disusun dengan menyesuaikan keadaan
peserta didik yang penuh keanekaragaman yang meliputi: keragaman agama,
suku, budaya, kecerdasan, bakat, minat dan kelainan peserta didik.

a. Kurikulum pendidikan agama islam di SDN Inklusi Klampis Ngasem I

Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam

penanaman nilai-nilai karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem I mengacu
pada kurikulum standar nasional dan hidden curiculum. Kurikulum standar
nasional yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang dimodifikasi sedemikan rupa sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Berkut ini kurikulum yang digunakan terbagi sebagaimana
berikut:

1. Bagi peserta didik reguler kurikulum yang digunakan adalah kurikulum

standar nasional.
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2. Bagi peserta didik dengan layanan khusus menggunakan kurikulum
modifikasi total dengan mengacu pada kurikulum Sekolah Luar Biasa
(SLB) dan kurikulum reguler (sekolah biasa).

3. Bagi peserta didik dengan layanan Pra Klasikal menggunakan
kurikulum reguler yang dimodifikasi ( baik modifikasi waktu maupun
materi/muatan).

4. Bagi peserta didik dengan layanan Remedi, Pendampingan dan Inklusi
Penuh, menggunakan kurikulum reguler (umum).

5. Bagi peserta didik dengan layanan Pengayaan menggunakan kurikulum
reguler yang di kembangkan.

Mengacu pada model kurikulum yang digunakan maka dalam proses
pembelajarannya terdapat 6 layanan yang diselenggarakan. Berikut ini

layanan pembelajaran yang dilaksanakan di SDN Inklusi Klampis Ngasem

I, yaiu:

1. Kelas Khusus
Yang dimaksud kelas khusus adalah kelas yang diikuti oleh Anak
Berkebutuhan Khusus (4BK), dengan Guru Pendamping Khusus (GPK)
menggunakan pola pendampingan penuh (safu guru — satu murid) serta
berada di ruang khusus yang berada dalam lingkungan sekolah reguler.

2. Kelas Pra Klasikal
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Beberapa ABK dengan kemampuan yang hampir sama belajar dalam
satu rombongan belajar yang dibimbing oleh satu GPK dalam ruang
sumber bersama dengan rombongan belajar yang lain, namun pada
bidang studi tertentu (misal; Olah raga, Kesenian, Ketrampilan,
sempoa, dan Pend. Agama) dan kelas yang sama (setingkat) dapat
belajar bersama ABK "yang lain dibimbing oleh satu guru utama,
sementara GPK yang lain berfungsi sebagai shadow.

Beberapa ABK dengan kemampuan yang hampir sama belajar dalam
satu rombongan belajar yang dibimbing oleh satu GPK dalam ruang
sumber bersama dengan rombongan belajar yang lain, namun pada
bidang studi tertentu (misal; Olah raga, Kesenian, Ketrampilan, Bahasa
Inggris, dan Pend. Agama) dan kelas yang sama (setingkat) dapat
belajar bersama-sama siswa regular di kelas klasikal.

. Kelas Remedi

Kelas Remedi di bagi menjadi dua model; remedi bidang studi dan
remedi kelas

. Remedi bidang studi adalah siswa kelas reguler (normal) namun
mengalami masalah/kendala belajar pada bidang studi-bidang studi
tertentu (misal; Matematika, IPA dll) ditarik dari kelas reguler menuju
kelas sumber untuk belajar dengan bimbingan Guru Pendamping

Khusus (GPK).
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b. Remedi kelas adalah Anak Berkebutuhan Khusus (4BK) ringan, di kelas
reguler yang mengalami masalah/kendala (konsentrasi) pada hampir
seluruh bidang studi kemudian di tarik ke kelas sumber (resources
room), dilakukan sepanjang hari, dengan beban kurikulum yang sama
dengan anak klasikal dengan bimbingan Guru Pendamping Khusus
(GPK).

4. Kelas Pendampingan
Anak Berkebutuhan Khusus (4BK) belajar bersama anak lain (normal)
di kelas reguler sepanjang hari.Mereka dibimbing oleh guru utama
sebagai penyaji materi, namun dalam kelompok ABK didampingi oleh
GPK sebagai shadow.

5. Kelas Pengayaan
Adapun yang dimaksud dengan kelas pengayaan adalah siswa dengan
kemampuan istimewa (CI-BI----Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa)
belajar bersama dengan anak lain (normal/biasa) namun dalam bidang
studi tertentu untuk kecerdasan dan keberbakatannya siswa di tarik ke
ruang sumber dibimbing oleh GPK

6. Kelas Inklusi Penuh
Yang dimaksud kelas inklusi penuh adalah Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) belajar sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan
beban kurikulum yang sama tanpa ada pendampingan.

b. Silabus Pendidikan Agama Islam di SDN Inklusi Klampis Ngasem I.
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Silabus merupakan pengembangan kurikulum yang memuat Standar

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, indiktor pencapaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar.  Silabus sebagai pedoman untuk merencanakan pengelolaan

kegiatan pembelajaran. Agar silabus dapat memfasilitasi kegiatan

pembelajaran yang membantu peserta didik mengembangkan karakter,

maka di SDN Inklusi Klmpis Ngasem I guru PAI melakukan perubahan

pada komponen silabus diantaranya

1

2)

Mengkaji Standar Kopetensi dan Kompetensi Dasar

Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan adalah yang
tertera di Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No. 22 Tahun 2006 tanpa ada perubahan atau modifikasi, sehingga
tidak ada perbedaan standar kompetensi dan kompetensi dasar antara
peserta didik reguler dan ABK. Akan tetapi, dalam kondisi tertentu
jika peserta didik ABK tidak bisa mencapai SK dan KD seperti yang
ada, maka standar kompetensi dan kompetensi dasar dimodifikasi.
Selain itu, melakukan pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter
ke dalam kompentensi dasar.

Mengidentifikasi materi pelajaran

Materi pelajaran disusun dengan memodifikasi kedalaman dan
keluasan materi. Peserta didik ABK yang tidak mampu mempelajari

materi yang seharusnya dipelajari, maka guru memberikan materi
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4)
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pelajaran yang tidak sama dengan peserta didik reguler. Materi
pelajaran dimodifikasi disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
mencari dan menentukan nilai-nilai karakter yang terkandung didalam
meteri pelajaran.

Mengembangkan kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta
didik, guru dengan peserta didik, lingkungan dan sumber belajar
lainnya dalam rangka mencapai kompetensi dasar. Kegiatan
pembelajaran di SDN Inklusi Klampis Ngasem I didesain dengan
menyesuaikan kemampuan peserta didik yang ada dengan
mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Bagi peserta
didik ABK kegiatan pembelajaran menggunakan metode sesuai
kemampuan mereka.

Indikator pencapaian.

Perumusan indikator yang ada dalam silabus dimodifikasi dengan

menyesuaian keadaan peserta didik yang ada dan adanya pencapaian

" indikator pada peserta didik dalam hal karakter.

Teknik penilaian
Penentuan penilaian dalam proses pembelajaran di SDN Inklusi
Klampis Ngasem I, guru PAI menambah dan memodifikasi jenis

penilaian yang digunakan bertujuan untuk mengembangkan dan
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mengukur perkembangan karakter. Teknik penilaian bagi peserta didik

ABK tidak harus sama dengan peserta didik reguler, penilaian

disesuaikan dengan kemampuan dan kelainan yang ada.

Modifikasi silabus pendidikan agama Islam dalam penanaman nilai-
nilai karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem I harus bersifat lebih
memperkuat pencapaian SK dan KD dan mengembangkan nilai-nilai
karakter yang akan dibangun.

Contoh Silabus pendidikan agama Islam dalam penanaman nilai-nilai
karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem I Surabaya dapat dilihat di
bagian lampiran dalam hasil penelitian ini.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SDN Inklusi Klampis
Ngasem I

Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun di SDN Inklusi Klampis
Ngasem I disusun berdasarkan silabus. RPP yang disusun oleh guru
pendidikan agama Islam di SDN Inklusi Klampis Ngasem I disusun secara
terintegrasi. RPP terintegrasi adalah model pengembangan RPP bagi
peserta didik ABK yang diintegrasikan dengan RPP peserta didik reguler.
Jadi dalam proses pembelajaran, guru hanya memiliki satu RPP tetapi
didalamnya memuat dua rumusan perencanaaan yaitu perencanaan untuk

peserta didik reguler dan untuk peserta didik berkebutuhan khusus.
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Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang berwawasan pada
pengembangan karakter, maka RPP tersebut perlu diadaptasi antara lain:
1) Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di SDN Inklusi Klampis Ngasem disesuaikan

dengan kemampuan peserta didik yang ada. Kegiatan pembelajaran

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar pada peserta didik.

Dalam kegiatan _pembelajarn PAI menggunakan pendekatan

pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik serta

kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter pada peserta
didik.
2) Indikator Pencapaian

Indikator dalam RPP pendidikan agama Islam di SDN InklusiKlampis

Ngasem | dijabarkan dengan mengacu kompetensi dasar. Indikator

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan mengintegrasikan nilai-

nilai karakter seperti dapat dipercaya, jujur, kerja keras, cinta tuhan,
saling mengahargai, saling menolong, dan sebagainya.
3) Teknik penilaian

Teknik penilaian‘ pada RPP PAI di SDN Inklusi Klampis Ngasem I

dimodifikasi disesuaikan dengan keadaan peserta didik dan digunakan

sebagai alat ukur perkembangan karakter peserta didik.
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Contoh rencana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
SDN Inklusi Klampis Ngasem I Surabaya dapat dilihat di bagian lampiran
dalam penelitian ini.
d. Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam di SDN Inklusi Klampis Ngasem I.
Sejalan dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP, maka
di SDN Inklusi Klampis Ngasem I bahan ajar pendidikan agama Islam
perlu diadaptasi dengan menyesuaikan kondisi dan kemampuan peserta
didik yang ada, selain itu menambah dan mengubah kegiatan pembelajaran

yang dapat mengembangkan karakter.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik di SDN Inklusi Klampis

Ngasem 1 Surabaya

Kegiatan pembelajaran di SDN Inklusi Klampis Ngasen I dari tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup, dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik
mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan. Pendidikan agama Islam
yang diselenggarakan di dalam kelas dengan durasi waktu kurang lebih 2x35
menit untuk setiap satu kompetensi dasar. Prinsip-prinsip pembelajaran yang
digunakan di SDN Inklusi Klampis Ngasem I lebih kreatif karena adanya
peserta didik berkebutuhan khusus yang memerlukan penangan khusus dalam

pembelajaran. Disamping itu prinsisp-prinsip tersebut sekaligus memfasilitasi
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terinternalisasikan nilai-nilai karakter. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran
yang ada di SDN Inklusi Klampis Ngasem I meliputi:

a. Prinsip Motivasi
Guru SDN Inklusi Klampis Ngasem I senantiasa memberikan motivasi
kepada anak agar tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi
dalam mengikuti kegitan belajar mengajar. O’leh karena itu, dalam
pemberian motivasi harus lebih sering guru lakukan secara personal
antara anak yang satu dan lainnya karena masing-masing memiliki
tingkatan masalah yang berbeda-beda.

b. Prinsip Latar/Konteks
Adanya sebuah pengenalan antara guru dan peserta didik yang perlu
dilakukan dan dipertahankan demi sebuah kelancaran dalam sebuah
proses pencarian jati diri anak. Guru SDN Inklusi Klampis Ngasem I
perlu mengenal peserta didiknya secara mendalam dengan
memberikan contoh secara langsung dengan memanfaatkan sumber
belajar yang ada di lingkungan sekitar secara tepat dan semaksimal
mungkin, serta menghindari pengulangan-pengulangan materi
pengajaran yang tidak perlu bagi peserta didik.

c. Prinsip Keterarahan
Setiap peserta didik akan mengikuti kegiatan belajar secara mendalam,
guru SDN Inklusi Klampis Ngasem I merumuskan tujuan yang jelas,

menyiapkan bahan dan alat sesuai kategori anak, guru
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mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat agar sesuai porsi
peserta didik.

Prinsip Hubungan Sosial
Guru SDN Inklusi Klampis Ngasem I mengembangkan strategi
pembelajaran untuk mengoptimalkan interaksi antara guru dan peserta
didik. Hubungan antara peserta didik dan sesama peserta didik, guru
dan peserta didik dan lingkungannya, serta interaksi yang berasal dari
berbagai arah.
. Prinsip Belajar Sambil Bekerja
Dalam kegiatan pembelajaran, guru banyak memberi kesempatan
kepada peserta didik reguler maupun berkebutuhan khusus untuk
melakukan sendiri praktek atau percobaan atau menemukan sesuatu
melalui pengamatan, penelitian, dan sebagainya. Dengan demikian,
peserta didik SDN Inklusi Klampis Ngasem I mampu berkembang
sendiri dan tidak tergantung pada orang lain dan juga melatih mereka
untuk dapat menghadapi dan mengatasi setiap masalah yang akan
sering mereka jumpai.
. Prinsip Individualisasi
Guru SDN Inklusi Klampis Ngasem I mampu mengenal kemampuan
awal dan karakteristik setiap peserta didik secara mendalam baik dari

segi kemampuan maupun ketidakmampuannya dalam menyerap
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pelajaran sehingga masing-masing peserta didik mendapat perhatian
dan perlakuan yang sesuai.
g. Prinsip kasih sayang

Dalam pembentukan karakter peserta didik SDN Inklusi Klampis
Ngasem I, tidak dilakukan dengan cara paksaan, akan tetapi kasih
sayang dan perhatian yang lebih terhadap anak-anak yang
berkebutuhan khusus yang diberikan oleh guru kepada peserta
didiknya. Dengan prinsip ini diharapkan peserta didik merasakan
ketenangan dan kenyamanan dalam belajar, tanpa merasa takut dan
tertekan, terutama mereka yang berkebutuhan khusus.

Penerapan prinsip pembelajaran sebagaimana yang dilakukan
oleh guru PAI SDN Inklusi Klampis Ngasem I dalam proses penanaman
nilai-nilai karakter, nampaknya merupakan penerapan student centered
approach yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat dan berorientasi
pada peserta didik dengan menggunakan beberapa strategi pembelajaran
dengan metode yang bervariasi.

Beberapa metode yang diterapkan guru pendidikan agama Islam di
SDN Inklusi Klampis Ngasem I dalam penanaman nilai-nilai karakter antara
lain:

a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran, yang diklakukan

oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung di
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hadapan peserta didik.' Dalam metode ini, guru memberikan uraian
atau penjelasan kepada peserta didik dengan menggunakan bahasa
lisan untuk memberikan pengertian terhadap suatu masalah.
b. Sosiodrama
Metode Sosiodrama digunakan oleh guru dalam mengantarkan peserta
didik agar menguasai bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan
imajinasi dan penghayatan peserta didik. Pengembangan imajinasi dan
penghayatan dilakukan peserta didik dengan berperan sebagai tokoh
hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih
dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang diperankan. Dalam
metode ini seluruh peserta didik SDN Inklusi Klampis Ngasem I bebas
berpartisipasi dan mengekpresikan kemampuannya.
c. Metode Demontrasi
Metode demontrasi adalah cara penyajian pelaajran dengan
meragakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik yang
sebenarnya maupun tiruannya.” Demontrasi merupakan metode yang
sangat efektif, sebab membantu peserta didik untuk mencari jawaban
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar.

d. Metode Tanya Jawab

! Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),

181.
2 Ibid.
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Metode tanya jawab merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru
dengan jalan mengajukan pertanyaan dan peserta didik memberikan
jawaban.3 Metode ini digunakan bertujuan untuk melatih mental
siswa, melatih keberanian mengespresikan dan mengemukakan ide
atau pendapat mereka. Selain itu, metode tanya jawab digunakan juga
untuk meranésang anak agar perhatiannya terarah kepada masalah
atau materi pelajaran yang sedang dipelajari.
e. Metode diskusi

Metode diskusi digunakan untuk merangsang peserta didik agar
terlatih berpikir dan terlatih mengungkapkan pendapatnya secara
lisan. Dengan berdiskusi, peserta didik akan dapat mengkonstruk
pengalamannya sendiri dan akan terlatih menerima perbedaan
pendapat di dalam menyelesaikan permasalahan. Melalui metode
diskusi, peserta didik dilatih memiliki perasaan empati dan kerja
sama, mereka agar memahami bahwa mereka hidup pasti akan
membutuhkan orang lain dan akan membutuhkan kerja sama. Selain
itu dengan berdiskusi, memperkaya informasi tentang materi yang
dipelajari.

f. Metode Keteladanan

3 Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelgjaran ..., 53.
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Melalui metode ini, segenap tenaga pendidik dan kependidikan di SDN

Inklusi Klampis Ngasem I dalam rangka pembentukan karakter peserta

didik berusaha menjadi teladan bagi peserta didik SDN Inklusi

Klampis Ngasem I. Para pendidik dan tenaga kependidikan SDN

Inklusi Klampis Ngasem I memberi contoh yang baik kepada para

peserta didik, baik dalam tutur kata, penampilan maupun dalam

perbuatan.

Berdasarkan dengan berbagai motode pembelajaran yang diterapkan di
SDN Inklusi Klampis Ngasem I pada dasarnya sudah tergolong cukup untuk
digunakan seorang guru dalam mewujudkan peserta didik yang berakhlak
mulia.

Dalam proses penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di SDN Inklusi Klampis Ngasem I tidak hanya
mengandalkan pada metode pembelajaran yang digunakan akan tetapi guru
PAI SDN Inklusi Klampis Ngasem I mendesain ruang kelas dengan
sedemikian rupa untuk mendukung keberhasilan penanaman nilai-nilai
karakter. Ruang kelas dihiasi dengan hasil karya siswa, media-media belajar
terpasang rapi di kelas. Selain ruang kelas, lingkungan sekitar sekolah pun
dirancang sedimikian rupa dalam rangka penanaman nilai-nilai karakter
seperti terpasangnya poster kata-kata bijak di sekitar sekolah, kebersihan

lingkungan sekolah, halaman yang hijau, dan lain sebagainya.
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Implementasi  pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
penanaman nilai-nilai karakter di SDN Inklusi Klampis Ngasem I ini memiliki
keinginan untuk menjadikan peserta didik yang aktif, kreatif, dan inovatif.
Selain itu, untuk membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan
membiasakan berperilaku yang sesuai norma dan aturan yang berlaku.
3. Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1
Surabaya
Untuk mengetahui keberhasilan penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, SDN Inklusi Klampis
Ngasem I penilaian tidak hanya dilakukan pada hasil akhir belajar atau UASBN
akan tetapi penilaian dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian afektik, psimotorik dan motorik.
Penilaian dilakukan sebagai bentuk pelaporan proses pembelajaran.

Teknik penilaian yang dilaksanakan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SDN Inklusi Klampis Ngasem I tidak hanya mengukur
pencapaian akademik/kognitif ~peserta didik, tetapi juga mengukur

perkembangan kepribadian peserta didik.

Diantara teknik-teknik penilaian yang digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam diantaranya:

a. Multiple Choice
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Multiple Choice Questions atau Pertanyaan Pilihan Ganda juga disebut
tes tertutup atau obyektif. Disebut tes obyektif karena ada satu jawaban
benar atau terbaik, dan siswa hanya diminta menandai jawaban yang
dipilih. Sehingga pertanyaan-pertanyaan ini dirasa lebih adil, lebih
konsisten dan lebih dapat diandalkan, dengan sedikit kesempatan
subyektifitas atau bi.as penilaian bila dibandingkan dengan ujian atau
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban panjang. Teknik
penilaian ini digunakan saat ulangan harian, ulangan tengah semester
dan ulangan akhir semester.

. Thrue/False

Thrue/False (bener-salah) adalah bentuk soal yang menuntut siswa
untuk memilih dua kemungkinan jawaban, dan bentuk kemungkinan
jawaban yang sering digunakan adalah benar/salah atau ya/tidak.

. Matching

Matching (mencocokkan) Pertanyaan mencocokkan meminta siswa
mencocokkan soal-soal dari satu kolom dengan soal-soal pada kolom
kedua.

. Short Answer

Short Answer (Jawaban singkat) adalah soal yang jawabannya berupa
kata, kalimat pendek atau frase terhadap suatu pertanyaan.

. Essay Test
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Essay Test adalah teknik penilaian yang menuntut siswa untuk
memeberikan jawaban berupa uraian.

f Oral Test
Oral Test (Tes Lisan) adalah suatu tes yang menuntut siswa untuk
memberikan jawaban secara lisan melalui percakapan testee (orang
yang dites) dengan tester (orang yang memeberikan tes) tentang materi
yang diujikan.

g. Checklist
Checklist merupakan alat pengukuran untuk menyatakan ada atau
tidaknya suatu unsur, komponen, karakteristik atau kejadian dalam
suatu peristiwa, atau kejadian yang kompleks.

h. Rating Scale
Rating scale (skala nilai) adalah alat pengukuran yang menggunakan
suatu prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi tentang sesuatu
yang diamati. Teknik penilaian ini digunakan untuk mengukur ranah
afektif yang biasanya berhubungan dengan karakteristik atau kualitas
sesuatu yang akan diniiai, seperti: tentang sikap, keyakinan, nilai-nilai,

pandéngan hidup.

Di SDN Inklusi Klampis Ngasem I penilaian tersebut tertulis secara
terperinci dalam laporan hasil belajar (raport) baik peserta didik reguler maupun

peserta didik berkebutuhan khusus. Penilaian yang diberikan pada peserta didik
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reguler megunakan laporan (buku raport) dengan nilai prestasi berbentuk angka.
Sedangkan untuk peserta didik berkebutuhan khusus menggunakan laporan
(buku raport) dengan nilai prestasi, motivasi dan kompetensi dengan bentuk
angka serta uraian penjelas (narasi).

Evaluasi yang dilaksanakan di SDN Inklusi Klampis Ngasem I
mengacu pada layanan reguler, baik waktu maupun materi/muatannya, kecuali
kelas dengan layanan Khusus dan Pra Klasikal (dilakukan secara tentatif
(berubah) sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa.

Waktu pelaporan pelaksanaan hasil belajar di SDN Inklusi Klampis
Ngasem | yaitu:

1. Pada siswa dengan layanan reguler/klasikal, laporan diberikan secara
periodik semester (6 bulan).
2. Pada siswa dengan layanan Khusus, Pra Klasikal, Remedi, Pendampingan
atau pengayaan, laporan diberikan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan
(; per-semester, per-tri wulan, per-bulan, per-minggu atau per-hari)
Adapun ujian akhir yang diselengarakan di SDN Inklusi Klampis

Ngasem I adalah UPERS, PAKET A, UAN, UAS, UKM dan UDA.
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C. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Pada Peserta Didik di SDN Inklusi KLampis Ngasem 1 Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Slamet Fitriyono selaku guru
pendidikan agam Islam SDN Inklusi Klampis Ngasem I bahwa hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penanaman nilai-nilai
karakter yaitu belum adanya satu bahasa antara beberapa pihak (guru, peserta
didik, orang tua, dan masyarakat) tentang penanaman nilai-nilai karakter. Selain
itu, masih adanya peserta didik yang sulit untuk diarahkan dan masih ada peserta
didik yang kurang antusias dan peduli dalam pembelajaran PAI sehingga kurang
peduli terhadap penanaman nilai-nilai karakter dan minimnya kegiatan-kegiatan
mutu SDM.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, guru PAI SDN Inklusi
Klampis Ngasem I melakukan beberapa upaya yaitu memberikan tugas yang
merangsang penanaman nilai-nilai karakter, seperti mengajak siswa diskusi
mengenai kebebasan mengemukakan pendapat; mengajak siswa menciptakan
kelas yang nyaman dan kondusif, memberikan motivasi dengan menjelaskan
bahwa kelulusan dipengaruhi perilaku siswa; memberikan teladan, nasihat,
penghargaan dan hukuman, serta memt;iasakan siswa untuk berperilaku yang
berkarakter; menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan
memberikan pengalaman tentang nilai-nilai karakter. Serta adanya komunikasi

antar orang tua yang diberi nama POM (Persatuan Orang tua Murid) adalah
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wadah komunikasi dan konsolidasi antar orang tua dan antar orang tua dengan

sekolah/guru.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada beberapa rumusan

masalah dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpilan sebagai berikut:

1.

Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan karakter pada peserta didik di SDN Inklusi Klampis Ngasem
I Surabaya meliputi langkah-langkah (1) perencanaan, meliputi: Kurikulum,
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar. Dan
semuanya disusun dengan menyesuaikan kondisi siswa yang ada dan didesain
dengan memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter didalamnya. (2)
pelaksanaan pendidikan agama Islam di SDN Inklusi Klampis Ngasem I
diselenggarakan dalam durasi waktu 2x35 menit untuk setiap satu kompetensi
dasar. Dalam proses pembelajarannya menggunakan 6 prinsip yaitu; prinsip
motivasi, prinsip latar/konteks, prinsip keterarahan, prinsip hubungan sosial,
prinsip belajar sambil bekerja, prinsip individualisasi, dan prinsip kasih
sayang karena adanya peserta didik berkebutuhan khusus yang memerlukan
pénanganan khusus. (3) Untuk mengetahui keberhasilan penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, SDN
Inklusi Klampis Ngasem I penilaian dilakukan setiap proses pembelajaran
berlangsung sebagai bentuk pelaporan proses pembelajaran. Teknik penilaian

yang dilaksanakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam diantaranya;
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multiple choice, thrue/false, matching, short answer, essay test, oral test,
checklist, dan rating scale. Penilaian yang diberikan pada peserta didik reguler
menggunakan laporan (buku raport) dengan nilai prestasi berbentuk angka.
Sedangkan untuk peserta didik berkebutuhan khusus menggunakan laporan
(buku raport) dengan nilai prestasi, motivasi dan kompetensi dengan bentuk
angka serta uraian penjelas (narasi).

Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik di SDN Inklusi
Klampis Ngasem 1 Surabaya belum adanya satu bahasa antara beberapa pihak
(guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat), masih adanya siswa yang
sulit untuk diarahkan dan masih ada peserta didik yang kurang antusias dan
peduli dalam pembelajaran PAI, dan minimnya kegiatan-kegiatan mutu
SDM. Dalam mengatasi hambatan tersebut melakukan beberapa upaya yakni;
memberikan tugas yang merangsang penanaman nilai-nilai karakter,
memberikan motivasi, dan menciptakan pembelajaran yang menarik dan

menyenangkan.
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B. Saran

1.

Tenaga Pendidik dan Kependidikan SDN Inklusi Klampis Ngasem | Surabaya
untuk selalu mempertahakan kepercayaan masyarakat kepada lembaganya dan
meningkatkan mutu pendidikannya, senantiasa menjadi teladan bagi peserta
didik, dan menjadi lembaga yang mampu memperbaiki moral generasi bangsa
Indonesia.

Peserta didik menjadikan tenaga pendidik dan kependidikan SDN Inklusi
Klampis Ngasem I Surabaya sebagai figur yang patut dicontoh dan orang tua
peserta didik mendukung program yang ada di SDN Inklusi Klampis Ngasem

I Surabaya.
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